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ABSTRAK

Deria Sartika, NIM 1415040076 Hubungan Antara Motivasi Dengan
Prokrastinasi Akademik Pada Mahasiswa Ilmu Perpustakaan Universitas Islam
Negeri Imam Bonjol Padang, Skripsi Jurusan Psikologi Islam, UIN Imam Bonjol
Padang.

Penelitian ini berangkat dari fenomena bahwa masih banyak ditemukan pada
mahasiswa llmu Perpustakaan, Fakultas ADAB dan Humaniora UIN Imam Bonjol
Padang yang melakukan prokrastinasi (Prokrastinasi adalah kegagalan dalam
mengerjakan tugas dalam kerangka waktu yang diinginkan atau menunda mengerjakan
tugas sampai saat-saat terakhir). Yakni hal ini diduga berkaitan dengan motivasi.

Tujuan penelitian ini untuk melihat hubungan antara motivasi dengan
prokrastinasi akademik pada mahasiswa Jurusan llmu Perpustakaan, Fakultas ADAB dan
Humaniora UIN Imam Bonjol Padang dengan sampel sebanyak 133 mahasiswa semester
Il dan V.

Penelitian ini menggunakan motede pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan skala sebagai alat pengumpulan
data yaitu skala motivasi dan skala prokrastinasi akademik.

Berdasarkan analisis data dengan menggunakan Metode Analisis Product
Moment, diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara
motivasi dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa Jurusan llmu Perpustakaan
Fakultas ADAB dan Humaniora UIN Imam Bonjol Padang. Yaitu dengan nilai r hitung
= -0,175 untuk motivasi intrinsik dan -0,211 untuk motivasi ekstrinsik dan r tabel 0,195
jadi r hitung < r tabel (-0,175 < 0,195) dan (-0,211 < 0,195). Artinya motivasi instrinsik
maupun ekstrinsik tidak memiliki hubungan dengan prokrastinasi akademik maka
hipotesis yang telah diajukan dalam penelitian ini, dinyatakan ditolak. Motivasi pada
individu tidak berpengaruh dalam menurunkan atau meningkatkan perilaku prokrastinasi
akademik pada mahasiswa.

Kata Kunci: Motivasi, Prokrastinasi akademik.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Masa kuliah merupakan masa yang lebih komplek bagi mahasiswa
dibanding masa sekolah. Hal ini disebabkan saat duduk dibangku kuliah
mahasiswa memiliki lebih banyak jenis aktivitas seperti aktivitas yang
berkaitan dengan akademik misalnya kuliah, mengerjakan tugas maupun non
akademik misalnya organisasi. Dalam melaksanakan aktivitas-aktivitas
tersebut mahasiswa harus mampu mengelola keduanya dengan baik agar
berjalan lancar. Kelancaran dalam menunaikan tugas akan berdampak pada
prestasi dibangku akademik.

Begitu kompleknya permasalahan mahasiswa sehingga Wurinanda
dalam tulisannya, 2015 menggambarkannya sebagai berikut: ketatnya
persaingan dalam mencapai prestasi, tekanan untuk meningkatkan prestasi,
tugas perkuliahan, ujian (UTS, UAS, Ujian praktikum), ancaman drop out,
adaptasi nilai lingkungan baru, pengaturan waktu, pengaturan keuangan dan
hubungan interpersonal (teman, keluarga, dan pacar) juga menjadi masalah
mahasiswa.

Akibat gagal memfokuskan tujuan studi di kota padang, mahasiswa
sering menunda pengerjaan tugas-tugas dari kampus jika masih lama lagi
batas waktu untuk mengumpulkan tugas tersebut. Mereka lebih suka
melakukan kegiatan-kegiatan lain yang bisa saja menghabiskan waktu sia-

sia. Sehingga apabila waktu pengumpulan tugas telah dekat, maka mereka



baru tergesa-gesa mengerjakannya dan asal selesai. Istilah ini dikenal dengan
Sistem Kebut Semalam (SKS).

Adanya fenomena mahasiswa yang melakukan penundaan tugas
kuliah disebut dengan istilah prokrastinasi. Prokrastinasi adalah istilah yang
ditemukan dalam bahasa inggris yaitu procrastinate menangguh-nangguhkan
dan procrastination yang berarti penangguhan atau penundaan. Dengan
demikian prokrastinasi adalah penangguhan atau penundaan oleh seseorang
untuk pengerjaan tugas sehingga banyak waktu yang terbuang sia-sia. Tugas-
tugas menjadi terbengkalai, bahkan bila diselesaikan hasilnya akan kurang
maksimal. Penundaan juga bisa mengakibatkan seseorang kehilangan
kesempatan dan peluang yang datang.

Begitu banyak orang atau manusia yang suka mengulur-ulur waktu.
Allah SWT telah mengingatkan manusia akan berharganya waktu. Hal ini

bisa terlihat dalam QS: Al-Ashr ayat 1-3 yang berbunyi
2~ < _ £l - 5 & a .{.a, - e E B _ P ,-4,’ P /:/w
2041w ) RN PV ey N TR | PR PV O EP S AN [ WA

REB WA (W)

B
z

Artinya: “1.) Demi masa, 2.) Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam
kerugian, 3.) Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal saleh dan menasehati supaya mentaati kebenaran dan
nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran.”

Ayat diatas menjelaskan bahwa manusia benar-benar berada dalam
kerugian. Ini terjadi apabila la tidak memanfaatkan waktu yang telah

diberikan oleh Allah SWT secara optimal untuk mengerjakan perbuatan-



perbuatan baik. Hanya individu-individu yang beriman dan yang beramal
shaleh-lah yang tidak termasuk orang yang merugi.

Menurut Fiore (dalam Tantan, 2012 : 82 ) secara etiologi atau menurut
asal katanya, istilah prokrastinasi berasal dari bahasa latin yaitu pro atau
foward yang berarti maju, dan crastinus atau tomorrow yaitu hari esok.Ini
berarti maju pada hari esok. Sedangkan secara etimologi, prokrastinasi adalah
suatu mekanisme untuk mengatasi kecemasan yang berhubungan dengan
bagaimana cara memulai atau melengkapi suatu pekerjaan dalam membuat
keputusan.

Menurut Dewitte &  Schouwenburg(dalam  Tjundjing2002
356)Secara umum prokrastinasi adalah kecenderungan perilaku untuk
memulai sesuatu dengan lambat dan membawa konsekuensi yang buruk bagi
penderitanya.Menurut APA (dalam Tjundjingdkk, 2014: 356) untuk istilah-
istilah psikologis prokrastinasi adalah kebiasaan menunda yang merugikan.
Definisi ini menunjukkan bahwa prokrastinasi menimbulkan efek yang
negatif bagi pelakunya.

Stanley Hall menyatakan (dalam Megawati & Lisnawati, 2014: 93)
bahwa masa remaja merupakan masa “badai” dan tekanan. MenurutSantrok
secara umum masa remaja merupakan masa yang mengalami gejolak emosi
sehingga mudah marah, tersinggung, sedih dan sering merasa
takut.Mahasiswa yang berada pada masa remaja akhir memiliki gambaran
yang telah dijelaskan di atas, sehingga mahasiswa yang dihadapkan dengan

tuntutan belajar yang tinggimengakibatkan mahasiswa tertekan dalam



akademik. Menurut Mahmoud (dalam seminar ASEAN psychology forum
UMM, 1920 februari 2016) tekanan akademik mengakibatkan mahasiswa
stres dalam perkuliahan. Penelitian Ellis dan Knaus memperlihatkan bahwa
lebih dari 95 % mahasiswa menunda penyelesaian tugas rumah dengan
sengaja dan lebih dari 70 % mahasiswa menunda berulang kali. Rothblum,
Solomon dan dan mukarami melaporkan 40,6 % dari 379 subjek melakukan
prokrastinasi.

Dengan banyaknya tugas yang membuat mahasiswa stres seharusnya
mahasiswa mencari sesuatu yang mendorongnya agar bisa mengerjakan tugas
jauh-jauh hari.Tidak menunda-nunda dalam pembuatan tugas sebagai salah
satu strateginya sehingga tugas dapat terselesaikan dengan baik dan
mendapatkan prestasi yang memuaskan.

Motivasi merupakan salah satu pendorong unsur itu dalam mencapai
prestasi belajar yang optimal selain kondisi kesehatan secara umum,
inteligensi, dan bakat minat. Menurut Rustam (dalam khodijah, 2016: 156)
seorang anak dididik bukan tidak bisa mengerjakan sesuatu, tetapi
ketidakbiasaan itu disebabkan oleh kemauan yang tidak terlalu besar
terhadap pekerjaan itu.

Menurut Sadirman (dalam khodijah, 2016: 156)Motif yang kurang
menyebabkan dorongan dan kemauan yang tidak kuat. Sehingga hasil kerja
tidak sesuai dengan kecakapan. Dalam kegiatan belajar, motivasi belajar
dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak dalam diri individu yang

menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan kegiatan



belajar, dan memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang
dikendaki bisa tercapai. Jika individu mempunyai motivasi belajar yang
tinggi, maka individu tersebut akan mencapai prestasi yang baik.

Menurut Eggen dan Kauchak(dalam Khodijah, 2016: 150) motivasi
adalah sebagai kekuatan yang memberikan energi, menjaga kelangsungannya,
dan mengarahkan perilaku terhadap tujuan. Jadi motivasi adalah sesuatu
pendorong yang mengubah energi dalam diri seseorang ke dalam bentuk
aktivitas nyata untuk mencapai tujuan tertentu.Menurut Suryana
(dalamNittami, Mayrrika dkk, 2015: 5) motivasi menggerakkan manusia
untuk menampilkan tingkah laku ke arah pencapaian suatu tujuan tertentu.
Oleh sebab itu, adanya motivasi dalam diri mahasiswa akan mengarahkan dan
mendorong mahasiswa untuk belajar.

Penelitian prokrastinasi juga dilakukan dikalangan mahasiswa.
Penelitian Surijah & Tjundjing (2007) pada mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Surabaya menunjukkanpersentase yaitu lebih setengah mahasiswa
yang melakukan prokrastinasi hal ini dapat dilihat perbadingannya yaitu
sebanyak 30,9 % mahasiswa yang melakukan prokrastinasi dari 31,6 %
seluruh mahasiswa yang melakukan penundaan tugas akademik.

Ilmu Perpustakaan adalah salah satu Prodi atau Jurusan yang ada di
Fakultas ADAB dan Humaniora UIN Imam Bonjol Padang. Fakultas ADAB
dan Humaniora di UIN Imam Bonjol Padangterdiri dari 3 Jurusan,
yaituJurusan Sejarah Kebudayaan Islam, llmu Perpustakaan dan Sastra Arab.

Jurusan 1lmu Perpustakaan merupakan pendidikan D3 yangterdiri dari



semester | (5 kelas saat peneliti melakukan survey awal diakhir tahun 2017)
yang mana mahasiswa dari setiap kelas semester | ini terdiri dari20 orang,
selanjutnya semester 111 terdapat (yang mana,setiap kelas memiliki 20 orang,
dan semester V (5 kelas), yang mana setiap kelas terdiri dari 20orang.Adapun
jumlah keseluruhan mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan terdiri dari 300
mahasiswa.

Penelitian tentang prokrastinasi ini dilakukan di Jurusan limu
Perpustakaan ini karena peneliti melihat dari salah seorang teman kos peneliti
yang berjurusan llmu Perpustakaan yang sering menunda tugas dan
mengerjakan tugas secara tergesa-gesa Yyaitu apabila tugas dikumpulkan
besok barulah malamnya dikerjakan dan bahkan pagi sebelum tugas
dikumpulkan baru dikerjakan tugas tersebut.

Setelah peneliti melihat hal tersebut peneliti pergi kelapangan untuk
melihat apakah mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan banyak yang
melakukan prokrastinasi seperti yang dilakukan oleh teman kos peneliti
tersebut, maka peneliti melakukan wawancara dengan beberapa mahasiswa
angkatan 2015 sampai 2016, (yang saat penelitian awal mereka sedang duduk
di bangku semester 11l dan V). Pada rabu 11 Oktober 2017 pukul 09.11 WIB
di depan Fakultas ADAB dan Humaniora. Angkatan 2015, ditemukan seorang
mahasiswa yang berinisial ‘Rmengatakan ia sering menunda tugas
diperkuliahan dan lebih suka mengerjakan tugas pagi sebelum tugas

dikumpulkan. Hal ini terbukti dari hasil wawancara R.



“Saya sering mengerjakan tugas pagi hari sebelum tugas dikumpulkan
karena saya merasa kalau saya sudah terdesak untuk mengerjakan tugas
tersebut maka ide saya baru muncul, makanya saya sering mengerjakan tugas
pagi sebelum tugas itu dikumpulkan, memang hasilnya kurang maksimal saya
malas mengerjakan tugas sebelum-belumnya karena masih ada waktu besok
untuk mengerjakannya kenapa harus hari ini dikerjakan kalau masih ada
waktu mendingan melakukan hal yang lain hari ini”.

Wawancara juga dilakukan pada angkatan 2016, pada rabu 11
Oktober 2017 pukul 12.30 WIB didepan perpustakaan ADAB dan
Humaniora. Angkatan 2016, ditemukan seorang mahasiswa yang berinisial Y
mengatakan bahwa Y sering mengerjakan tugas secara tergesa-gesa karena
malas. Y mengerjakan tugas dengan sistem kebut semalam (SKS) dan hasil
kurang maksimal tetapi Y selalu melakukan itu. Hal ini terbukti dari hasil
wawancara Y.

“Saya jujur sering mengerjakan tugas sampai larut malam bahkan saya
terkadang mengerjakan tugas sampai jam 3 pagi karena saya malas
mengerjakan di hari sebelumnya, ketika besok mau dikumpulkan saya baru
memulainya jam 10 malam dan barulah saya bergadang membuat tugas
tersebut, hari-hari sebelumnya saya sibuk bermain dengan teman-teman”.

Dari hasil wawancara awal tersebut, peneliti menemukan fakta bahwa
terdapat gejala prokrastinasi pada mahasiswa Ilmu Perpustakaan. Hal ini jelas
terlihat bahwa masalah malas menyebabkan mereka melakukan prokrastinasi.

Setelah melakukan wawancara maka peneliti melakukan penyebaran angket



kepada mahasiswa IImu Perpustakaan dan setelah dibagikan angket ternyata
didapatkan begitu banyak mahasiswa IImu Perpustakaan yang melakukan
pengerjaan tugas dengan cara yang tergesa-gesa dan menunda-nunda
pengerjaan tugas. Hal tersebut peneliti dapatkan pada survei awal yang
peneliti lakukan dengan cara menyebarkan 65 angket yang berisi 5 buah
pertanyaan. Pertanyaan yang sudah disediakan jawabannya “ya atau
tidak”.Jawaban responden pada survey awal perilaku prokrastinasi yang
dikumpulkan dari mahasiswa semester Il & V Jurusan limu Perpustakaan,
Fakultas ADAB dan Humaniora UIN Imam Bonjol Padang.

Kuesioner yang dibuat tersebut sebanyak 65 kuesioner disebarkan
kepada mahasiswa Ilmu Perpustakaan pada kamis, 12 oktober 2017,
penyebaran kuesioner ini dilakukan pada mahasiswa llmu Perpustakaan
semester Il dan V dibeberapa tempat yaitu di kelas mahasiswa sebelum
belajar, didepan laboraturium komputer Fakultas ADAB dan Humaniora
sebelum mahasiswa masuk ke laboraturium komputer dan didepan Fakultas
ADAB ketika mahasiswa duduk-duduk. Sebagaimana hasilnya dapat dilihat

pada tabel dibawah ini:



Tabel 1.1

Parsentase Mahasiswa Ilmu Perpustakaan yang melakukan penundan tugas
(Prokrastinasi) pada Semester 111 dan V di Jurusan IImu Perpustakaan,
Fakultas Adab Dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Imam Bonjol

Padang.

No Pertanyaan Jawaban Responden Total

Survey Awal

Menjawab | Persen- | Menjawab | Persen- | Jum- | Persen-

Ya tase Tidak tase lah tase

1. Apakah Anda | 52 80 % 15 23, 08|65 100
terbiasa menyele- %
saikan tugasseca-

ra tergesa-gesa ?

2. Apakah Anda 46 70,77 19 29,24 65 100
sering memilihme % %
ngerjakan  tugas
kuliah men-dekati
hari akan

dikumpulkan ?

3. Apakah Anda | 38 58,46 27 41,54 65 100
sering  menger- % %
jakan tugas sam-
pai larut malam
ketika besok akan

dikumpulkan ?

4, Apakah Anda aka | 57 87,69 8 12,31 65 100
n belajar  ke-ras % %
ketika besok akan

ujian ?

5. Apakah Anda su- | 15 23,08 50 76,92 65 100
ka mempengaruhi % %
orang lain agar
mau mengerjakan
tugas di  akhir

waktu ?




Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa sebanyak 87,69 %
mahasiswa Yyang belajar keras ketika besok akan ujian, sebanyak 80% yang
mengerjakan tugas secara tergesa-gesa, sebanyak 70,77 %mahasiswa memilih
mengerjakan tugas kuliah mendekati hari akan dikumpulkan, terakhir ada
sekitar 58,46 % mahasiswa yang mengerjakan tugas sampai larut malam
ketika besok akan dikumpulkan.Dengan demikian, berdasarkan hasil survei
awal yang peneliti lakukan sebagai studi awal untuk penelitian ini bisa
dilanjutkan nanti, maka penelitian terhadap subjek yang berada di
lingkunganJurusan llmu Perpustakaan, Fakultas ADAB dan Humaniora,
Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang, dapat dilanjutkan, karena
survey membuktikan.Berdasarkan tabel 1.1peneliti juga menemukan bahwa
perilakuprokrastinasi banyak juga dilakukan oleh mahasiswa semester 111 dan
V. Artinya lebih dari setengah dari seluruh mahasiswa IImu Perpustakaan
melakukan prokrastinasi.

Berdasarkan masalah yang diperoleh di lapangan,peneliti mengangkat
tema penelitian dengan judul  “HubunganAntara Motivasi Dengan
Prokrastinasi Akademik Pada Mahasiswallmu Perpustakaan Universitas
Islam Negerilmam Bonjol Padang’’.Sebelumnya belum ada penelitidi
Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang yang membahashubungan
motivasi denganprokrastinasiakademik pada mahasiswallmu Perpustakaan
ini. NamunPenelitian yang ada untuk tataran UIN baru ada dengan
judulHubungan Antara Motivasi Akademik Dengan Prokrastinasi Akademik

Pada Mahasiswa,yang dilakukan oleh Iredo Fani Reza di UIN Syarif



Hidayatullah tahun 2014 (dalam Humanitas, 12. 1.39-44 oleh Reza), dimana
penelitiannya untuk mengetahui hubungan motivasi dengan prokrastinasi
pada mahasiswa pasca sarjana. Hasil penelitian tersebut didapat bahwa tidak
ada hubungan yang signifikan antara motivasi akademik dengan prokrastinasi
akademik pada mahasiswa pasca sarjana jenjang Magister. Motivasi
akademik pada individu tidak berpengaruh dalam menurunkan atau

meningkatkan perilaku prokrastinasi pada mahasiswa.

B. Rumusan dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas, maka yang
menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah Apakah ada
hubungan motivasi dengan prokrastinasi akademikpada mahasiswa Jurusan
IlImu PerpustakaanUniversitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang ?
2. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini yang menjadi batasan masalah adalah sebagai
berikut:
a. Apakah kategori motivasi mahasiswa llmuPerpustakaan semester 111 dan
V UIN Imam Bonjol Padang dalam mengerjakan tugas ?
b. Apakah kategori prokrastinasi yang dilakukan oleh para mahasiswa
IImu Perpustakaansemester Il dan V Universitas Islam Negeri Imam

Bonjol Padang ?



c. Apakah terdapat hubungan antara motivasi dengan prokrastinasi
akademik pada mahasiswallmu Perpustakaansemester 11l dan V

Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk melihatapakah kategori motivasi mahasiswa IImu Perpustakaan
semester 111 dan VV UIN Imam Bonjol Padang dalam mengerjakan tugas.

b. Untuk melihat apakah kategori prokrastinasi akademik yang dimiliki
oleh para mahasiswa Ilmu Perpustakaansemester 1l dan V Universitas
Islam Negeri Imam Bonjol Padang.

c. Untuk melihat apakah terdapat hubungan antara motivasidengan
prokrastinasi akademik pada mahasiswa Ilmu Perpustakaansemester 111

dan V Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang.

D. Signifikansi dan Keunikan Penelitian

Penelitian tentang motivasi dengan prokrastinasi akademik merupakan
hal yang menarik untuk diteliti. Sebelumnya penelitian-penelitian terdahulu
telah melakukan penelitian ini dengan melihat pengaruh masing-masing
variabel terhadap prokrastinasi akademik seperti penelitian yang dilakukan
oleh Reza (2013) yang membahas tentang hubungan antara motivasi akademik
dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa magister.

Sari (2015) vyang membahas tentang hubungan antara motivasi

berprestasi dengan  prokrastinasi akademik pada mahasiswa. Beberapa



penelitian telah dilakukan mengenai hubungan antara motivasi dengan
prokrastinasi akademik pada mahasiswa tetapi belum ada dilakukan penelitian
mengenai hubungan antara motivasi dengan prokrastinasi akademik pada
mahasiswa dimana disini peneliti menggunakan motivasi belajar sebagaimana
penelitian terdahulu menggunakan motivasi berprestasi dalam penelitiannya.

Peneliti disini ingin melihat apakah ada terdapat hubungan antara
motivasi dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa llmu Perpustakaan di
UIN Imam Bonjol Padang, sebagaimana kita ketahui seharusnya
mahasiswallmu Perpustakaan adalah mahasiswa yang belajar tentang IImu
Perpustakaan dan tahu mengenai pentingnya membaca buku tetapi malah
melakukan prokrastinasi.Sehingga peneliti terarik untuk melakukan penelitian
ini lebih lanjut.

E. Sistematika penulisan penelitian

Dalam penulisan ini agar mudah untuk dipahami, maka karya tulis ini
disusun atas 5 (lima) bab yang bertujuan agar mempunyai susunan yang
sistematis, dapat memudahkan untuk mengetahui hubungan antara bab yang
satu dengan bab yang lainnya sebagai suatu rangkaian yang konsisten. Adapun
sistematika yang dimaksud adalah:

BAB IPENDAHULUAN: Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, signifikansi
dan keunikan penelitian dan sistematika

penulisan.



BAB Il LANDASAN TEORI

BAB Il METODE PENELITIAN :

BAB IV HASIL PENELITIAN:

BAB V KESIMPULAN

: Pada bab ini membahas pengertian motivasi,

pengertian prokrastinasi, penelitian relevan,
hubungan  antara  motivasi  dengan
prokrastinasi, definisi operasional, kerangka
konseptual dan hipotesis.

Metode penelitian yang terdiri dari jenis
penelitian, desain penelitian, identifikasi
variabel penelitian,definisi  operasional,
subjek penelitian yang terdiri dari populasi
dan sampel, teknik pengumpulan data, dan
teknik analisis data.

Berisi tentang gambaransubjek penelitian,
pelaksanaan penelitian, pengumpulan data,
hasil penelitian, pembahasan.

Bab ini berisi kesimpulan-kesimpulan yang
diperoleh dari hasil pengolahan data dan
penelitian. Selain itu dalam penelitian ini
berisi saran-saran untuk masa yang akan

datang.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini diuraikan tentang pengertian, jenis-jenis, karakteristik, faktor
penyebab, dan dampak prokrastinasi serta pembahasan mengenai motivasi dan
prokrastinasi mahasiswa.
A. Motivasi
1. Pengertian Motivasi

Mc Donald mengatakan bahwa motivasi adalah sesuatu perubahan
energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif
(perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan.Eggen dan Kauchak
mendefinisikan motivasi sebagai kekuatan yang memberi energi, menjaga
kelangsungannya, dan mengarahkan perilaku terhadap tujuan. Menurut
Morgan dkk mendefinisikan motivasi sebagai kekuatan yang menggerakkan
dan mendorong terjadinya perilaku yang diarahkan pada tujuan tertentu
(Khodijah, 2016:150).

Menurut Sudarwan motivasi diartikan sebagai kekuatan, dorongan,
kebutuhan, semangat, tekanan, atau mekanisme psikologis yang mendorong
seseorang atau sekelompok orang untuk mencapai prestasi tertentu sesuai
dengan apa yang dikehendakinya.Menurut Huit, W.mengatakan motivasi
adalah suatu kondisi atau status internal (kadang-kadang diartikan sebagai
kebutuhan, keinginan, atau hasrat) yang mengarahkan perilaku seseorang
untuk aktif bertindak dalam rangka mencapai suatu tujuan (Suprihatin,

2015:74).



Menurut Frederick J. Mc Donal motivasi belajar adalah suatu
perubahan tenaga didalam diri seseorang (pribadi) yang ditandai dengan
timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.Menurut Clayton
Aldefer motivasi belajar adalah kecenderungan siswa dalam melakukan
kegiatan belajar yang didorong oleh hastrat untuk mencapai prestasi atau
hasil belajar sebaik mungkin (Hasanah, 2017: 481).

Jadi dari sekian banyaknya penjelasan diatas, dapat kita simpulkan
bahwa motivasi adalah suatu perubahan tenaga dari dalam diri seseorang
yang mengarah pada perilaku untuk aktif supaya bisa mencapai prestasi
tertentu sesuai dengan apa yang dikehendaki.

. Faktor Pendukung Motivasi Belajar
Menurut Suciati dan Prasetya terdapat beberapa faktor pendukung
motivasi belajar diantaranya sebagai berikut:
a. Cita-cita dan Aspirasi
b. Kemampuan Mahasiswa
c. Kondisi Mahasiswa. Kondisi secara fisiologis yang mempengaruhi
motivasibelajar yaitu:
1) Kesehatan. Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajarnya.
2) Panca Indera:
a) Bakat
b) Intelegensi
¢) Minat

3) Kondisi lingkungan belajar



4) Unsur-unsur dinamis dalam pembelajaran
5) Upaya pengajar dalam pembelajaran (Hasanah, 2017:481).
Adapun yang menjadi faktor pendukung motivasi belajar adalah cita-
cita, kemampuan mahasiswa, kondisi mahasiswa (kondisi fisik seperti
kesehatan), kondisi lingkungan, unsur-unsur dinamis dan pembelajaran dan

upaya dalam pembelajaran.

3. Jenis-jenis Motivasi Belajar

Dilihat dari sumbernya, menurut Winkel motivasi belajar terbagi
menjadi dua, yaitu: motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik (Khodijah,
2016: 152).

Motivasi Instrinsik adalah motivasi yang timbul dari dalam diri
orang yang bersangkutan tanpa rangsangan atau bantuan orang lain.
Seseorang yang secara instrinsik termotivasi akan melakukan pekerjaan
karena mendapatkan pekerjaan itu menyenangkan dan bisa memenuhi
kebutuhannya, tidak tergantung pada penghargaan-penghargaan eksplisit
atau paksaan eksternal lainnya. Misalnya seorang siswa belajar dengan
giatkarena ingin menguasai berbagai ilmu yang dipelajari disekolahnya.
Motivasi instrinsik dapat berupa kepribadian, sikap, pengalaman,
pendidikan, atau berupa penghargaan dan cita-cita.

Motivasi Ekstrinsik adalah motivasi yang timbul karena rangsangan
atau bantuan dari orang lain. Menurut Woolfolk Motivasi ekstrinsik

disebabkan oleh keinginan untuk menerima ganjaran atau menghindari



hukuman, motivasi yang terbentuk oleh faktor-faktor eksternal seperti
ganjaran dan hukuman. Misalnya, seorang siswa mengerjakan PR karena
takut dihukum oleh guru (Khodijah, 2016: 152).

Menurut Davis dan Newstrom, motivasi yang memengaruhi cara-
cara seseorang dalam bertingkah laku, termasuk belajar, terbagi atas 4
(empat) pola, yaitu:

a. Motivasi berprestasi, yaitu dorongan untuk mengatasi tantangan, untuk
maju dan berkembang

b. Motivasi berafiliasi, yaitu dorongan untuk berhubungan dengan orang
lain secara efektif

c. Motivasi berkompetensi, yaitu dorongan untuk mencapai hasil kerja
dengan kualitas tinggi, dan

d. Motivasi berkuasa, yaitu dorongan untuk memengaruhi orang lain dan
situasi (Khodijah, 2016:152-153).

Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi terbagi menjadi dua yaitu
motivasi instrinsik dan ekstrinsik. Motivasi instrinsik adalah motivasi yang
berasal dari dalam diri individu seperti kepribadian, sikap, pengalaman
pendidikan atau penghargaan dan cita-cita. Sedangkan motivasi ekstrinsik
adalah motivasi yang berasal dari rangsangan luar seperti hukuman dan
ganjaran. Dan motivasi yang mempengaruhi cara-cara seseorang dalam
bertingkah laku terbagi empat yaitu motivasi berprestasi, motivasi

berafiliasi, motivasi berkompetisi dan motivasi berkuasa.



4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Menurut Santrok (dalam Rahim, 2017: 429) ada sejumlah faktor-
faktor yang mempengaruhi motivasi belajar, diantaranya adalah:
a. Faktor Internal

1. Faktor Jasmania: Meliputi kesehatan dan kecacatan tubuh

2. Faktor Psikologis: Meliputi diantaranya intelegensi; minat dan
motivasi; perhatian dan bakat; kesiapsediaan dan tingkat
kematangannya.

b. Faktor Eksternal

1. Faktor Keluarga: Meliputi orang tua, dalam hal mendidik anak, relasi
antar anggota keluarga dan suasana rumah.

2. Faktor Sekolah: Meliputi metode pengajaran dan kurikulumnya,
jumlah rekan guru dan siswanya, kedisiplinan sekolah, peralatan
mengajar serta pembagian waktunya, kondisi gedung, cara
pembelajaran, standar materi pembelajaran dan penugasan untuk di
rumah.

3. Faktor Masyarakat: Meliputi kegiatan anak dalam bermasyarakat,

media massa, teman pergaulan dan bentuk kehidupan bermasyarakat.

B. Prokrastinasi
1. Pengertian Prokrastinasi
Menurut Fiore(dalam Tantan, 2012: 83) mengatakan bahwa secara

etiologi atau menurut asal katanya, istilah prokrastinasi berasal dari bahasa



latin yaitu pro atau foward yang berarti maju, dan crastinus atau tomorrow
yaitu hari esok, ini berarti prokrastinasi adalah maju pada hari esok.
Sedangkan secara etimologi prokrastinasi adalah suatu mekanisme untuk
mengatasi kecemasan yang berhubungan dengan bagaimana cara memulai
atau melengkapi suatu pekerjaan dalam membuat keputusan.

Menurut Ferrari (dalam M. N. Gufron, 2003: 17), pengertian
prokrastinasi dapat dipandang dari berbagai batasan tertentu, yaitu: (1)
prokrastinasi hanya sebagai perilaku penundaan, yaitu bahwa setiap
perbuatan untuk menunda dalam mengerjakan suatu tugas disebut sebagai
prokrastinasi, tanpa mempersalahkan tujuan serta alasan penundaan yang
dilakukan; (2) Prokrastinasi sebagai suatu kebiasaan atau pola perilaku yang
dimiliki individu, yang mengarah kepada trait, penundaan yang dilakukan
sudah merupakan respon tetap yang selalu dilakukan seseorang dalam
menghadapi tugas, biasanya disertai oleh adanya keyakinan-keyakin yang
irasional; (3) prokrastinasi sebagai suatu trait kepribadian, dalam pengertian
ini prokrastinasi tidak hanya sebuah perilaku penundaan saja, akan tetapi
prokrastinasi merupakan suatu trait yang melibatkan komponen-komponen
perilaku maupun struktur mental lain yang saling terkait yang dapat
diketahui secara langsung maupun tidak langsung.

Adapun prokrastinasi memiliki beberapa aspek antara lain Perceived
time (gagal menepati deadline), Intention action gap (Kesenjangan antara
rencana dan kinerja), Emotinal distress (Rasa tertekan saat menunda tugas),

Perceived ability (Keyakinan terhadap kemampuan diri) dan beberapa



indikator diantaranya adalah gagal menyelesaikan tugas, gagal memprediksi
waktu, tidak konsisten dan perasaan tidak menyenangkan dan takut gagal
(Gufron. 2009: 20).

Menurut Wolter (dalam purnama, : 683). Prokrastinasi akademik
merupakan kegagalan dalam mengerjakan dalam kerangka waktu yang
diinginkan atau menunda mengerjakan tugas sampai Saat-saat
terakhir.Prokrastinasi menurut Solomon & Rothblum (dalam Tjundjing,
2007: 356) adalah penundaan mulai pengerjaan maupun penyelesaian tugas
yang disegaja. Dari definisi tersebut dapat dilihat bahwa perilaku
prokrastinasi adalah perilaku yang disengaja. Maksudnya faktor-faktor yang
menunda pengerjaan atau penyelesaian tugas berasal dari keputusan dirinya
sendiri. Secara umum prokrastinasi adalah kecenderungan perilaku untuk
memulai sesuatu dengan lambat dan membawa konsekuensi yang buruk
bagi penderitanya (Dewitte & Schouwenburgdalam Tjundjing2002 : 356).

Pernyataan oleh Knaus (dalamHartosujono, 2012) untuk perilaku
prokrastinasi adalah penundaan hasil yang dilakukan secara negatif.
Seseorang akan banyak menghamburkan waktu dalam perencanaan dan
menunggu pengambilan keputusan yang tepat. Meskipun informasi yang
dianggap sebagai unsur pengambilan keputusan yang tepat akhirnya tidak
datang, individu menganggap penantian itu sebagai hal yang
penting.Menurut Tuckmanprokrastinasi akademik adalah kecenderungan
untuk meninggalkan, menunda atau menghindari menyelesaikan aktivitas

yang seharusnya diselesaikan (Reza,2014: 40).



Dengan mengacu pada beberapa pendapat di atas, peneliti
menyimpulkan prokrastinasi adalah suatu penundaan tugas yang dilakukan
oleh seseorang dengan cara sengaja dan perilaku tersebut dilakukan secara
berulang-ulang dan malah melakukan hal-hal yang lain yang tidak
bermanfaat.

. Penyebab Prokrastinasi

Menurut Solomon dkk, prokrastinasi memiliki etiologi dijelaskan
dalam tiga faktor, yaitu:

a. Takut Gagal (Fear of Failure). Takut gagal atau motif menolak
kegagalan adalah suatu kecenderungan mengalami rasa bersalah apabila
tidak dapat mencapai tujuan atau gagal.

b. Tidak menyukai tugas (Aversive of the task) berhubungan dengan
perasaan negatif terhadap tugas atau pekerjaan yang dihadapi. Perasaan
terbebani tugas yang terlalu berlebihan, ketidakpuasan dan tidak senang
menjalankan tugas yang diberikan.

c. Faktor lain. Beberapa faktor lainnya disini antara lain: sifat
ketergantungan pada orang lain yang kuat dan banyak membutuhkan
bantuan, pengambilan resiko yang berlebihan, sikap yang kurang tegas,
sikap memberontak, dan kesukaran membuat keputusan (Hasanah, 2017:
480).

Adapun yang menjadi faktor penyebab perilaku prokrastinasi adalah
takut gagal, tidak menyukai tugas, dan faktor lainnya seperti sifat

ketergantungan kepada orang lain, pengambilan resiko yang berlebihan,



sikap yang kurang tegas, sikap memberontak dan kesukaran membuat

keputusan.

. Jenis-jenis Prokrastinasi

Solomon & Rothblummengemukakan bahwa prokrastinasi

khususnya dibidang akademik biasanya terjadi pada enam area, yaitu:

a.

Menulis. Tugas menulis atau mengarang meliputi penundaan
pelaksanaan kewajiban atau tugas-tugas menulis, misalnya mengerjakan

revisi

. Belajar. Tugas belajar mencakup penundaan belajar menghadapi ujian,

misalnya belajar untuk ujian besok di kelas
Tugas membaca. Tugas membaca meliputi penundaan untuk membaca
buku atau referensi yang berkaitan dengan bahan-bahan yang diperlukan

dalam pengerjaan tugas

. Tugas/ Kinerja administratif. Kinerja tugas administratif, seperti

mengembalikan buku keperpustakaan, melengkapi syarat-syarat yang
berkaitan dengan pengerjaan tugas kuliah

Menghadiri  pertemuan akademik meliputi penundaan maupun
keterlambatan dalam mengumpulkan tugas

Kinerja akademik secara keseluruhan. Meliputi menunda mengerjakan
atau menyelesaikan tugas-tugas akademik yang berkaitan dengan tugas

kuliah secara keseluruhan (www.G0112081 bab2.pdf. Diunduh 21

januari 2018).


http://www.g0112081_bab2.pdf/

Adapun yang menjadi jenis-jenis prokrastinasi adalah menulis,
belajar, tugas membaca, tugas/kinerja administratif, menghindari pertemuan
akademik dan kinerja akademik secara keseluruhan.

4. Dampak Prokrastinasi Akademik

Prokrastinasi mengganggu dalam dua hal:

a. Prokrastinasi menciptakan masalah eksternal, seperti menunda
mengerjakan tugas membuat Kita tidak dapat mengerjakan tugas dengan
baik dan mendapat peringatan dari dosen. Prokrastinasi juga memiliki
dampak bagi lingkungan vyaitu jika seseorang tidak melakukan
prokrastinasi lingkungan dapat membuat orang tersebut melakukannya.
Tugas yang kurang menyenangkan atau berlebihan, juga tugas yang
kurang jelas dapat membuat siapa saja ingin menunda.

b. Prokrastinasi menimbulkan masalah internal, seperti merasa bersalah
atau menyesal. Contohnya prokrastinasi memiliki perasaan takut gagal,
dan prokrastinator melakukan prokrastinasi besar-besaran akan suatu hal,
maka prokrastinatorakan selalu melakukan penundaan dalam tugas
dimana prokrastinator merasa gagal. Mahasiswa yang berfikir semua
mata pelajaran sulit mahasiswa tersebut akan berfikir takut gagal atau
membuat kesalahan dan menunda belajar atau mengerjakan tugas
(Raiyanti. 2013:125).

Adapun yang menjadi dampak yang disebabkan oleh perilaku
prokrastinasi ada dua yaitu prokrastinasi menciptakan masalah ekternal

seperti menunda mengerjakan tugas membuat kita tidak dapat mengerjakan



tugas dengan baik, lingkungan (jika seseorang tidak melakukan

prokrastinasi lingkungan dapat membuat orang tersebut melakukannya),

tugas yang kurang menyenangkan dan tugas yang kurang jelas. Dan
prokrastinasi menimbulkan masalah internal seperti merasa bersalah atau
menyesal (perasaan takut gagal).

. Ciri-ciri Prokrastinasi Akademik

Menurut Ferrari, dkk (Hasanah, 2017: 480) mengatakan bahwa
sebagai suatu penundaan, prokrastinasi akademik dapat termanifestasikan
dalam indikator tertentu yang dapat diukur dan diamati, ciri-ciri tertentu
berupa:

a. Perceived time, seseorang yang cenderung prokrastinasi adalah orang-
orang yang gagal menepati deadline.

b. Intention-action, celah antara keinginan dan tindakan perbedaan antara
keinginan dengan tindakan senyatanya ini terwujud pada kegagalan siswa
dalam mengerjakan tugas akademik walaupun siswa tersebut punya
keinginan untuk mengerjakannya.

c. Emotional distress, adanya perasaan cemas saat melakukan prokrastinasi.

d. Perceived ability, atau keyakinan terhadap kemampuan diri.

. Karakteristik Prokrastinasi
Menurut  Sapadin  dan  Marquire (dalam  Westri, 2016)

mengemukakan karakteristik prokrastinasiakademik antara lain:



a. Perfeksionisme, yaitu mengerjakan suatu tugas diharapkan mencapai
keberhasilan yang sempurna, apabila belum mencapai yang diharapkan
maka akan lebih baik menundanya

b. Pemimpi, yaitu banyak mempunyai ide besar tapi sulit untuk
merealisasikan

c. Pencemas, yaitu banyak diwarnai perasaan takut gagal yang tanpa alas an

d. Penentang, yaitu tidak mau diperintah atau dinasehati orang lain,
akibatnya pekerjaan tidak terarah bahkan tertunda

e. Pembuat masalah, vyaitu segala tindakan yang dilakukan dapat
menimbulkan suatu permasalahan baru yang tidak tahu pemecahannya

f. Terlalu banyak tugas, yaitu merasa bahwa dirinya terlalu sibuk, sehingga
tidak tahu atau sulit membuat pekerjaan yang harus dikerjakan lebih
dulu.

Adapun yang menjadi Kkarakteristik  prokrastinasi adalah
perfeksionisme, pemimpi, pencemas, penentang, pembuat masalah dan

terlalu banyak tugas.

C. Teori Hubungan Antara Motivasi Dengan Prokrastinasi Akademik
Motivasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
prokrastinasi akademik mahasiswa. Menurut Briordi bahwa semakin tinggi
motivasi yang dimiliki individu ketika menghadapi tugas, akan semakin rendah
kecenderungan untuk melakukan prokrastinasi akademik. Menurut M. Nur
Ghufron & Rini Risnawita menyatakan besarnya motivasi yang dimiliki

seseorang juga mempengaruhi prokrastinasi secara negatif. Motivasi tersebut



dapat diartikan dorongan untuk mengerjakan suatu tugas dengan sebaik-
baiknya. Sehingga semakin tinggi motivasi belajar yang dimiliki individu
ketika menghadapi tugas, akan semakin rendah kecenderungannya untuk
prokrastinasi akademik (Nitami,dkk. 2015: 9).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kartadinata dan Tjunjing tentang
manajemen waktu dan prokrastinasi akademik, dimana semakin tinggi
kemampuan manajemen waktu yang dimiliki seseorang maka semakin rendah
prokrastinasinya begitu juga sebaliknya. Kenyataannya prokrastinasi akademik
tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan dalam mengelola waktunya tetapi
juga dipengaruhi oleh trait kepribadian dan juga motivasi yang dimiliki oleh
individu. Motivasi merupakan keadaan dalam pribadi seseorang yang
mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu
untuk mencapai tujuan (Sari,2015: 40-41).

Jadi dari beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa hubungan
antara motivasi dengan prokrastinasi adalah memiliki hubungan yaitu semakin
tinggi motivasi yang dimiliki seseorang tersebut dalam membuat tugas semakin

rendahlah kecenderungan seseorang untuk melakukan prokrastinasi akademik.

. Penelitian relevan
Dalam upaya memperkuat dasar penelitian ini, diperlukan beberapa
penelitian terdahulu yang relevan sesuai dengan bidang penelitian ini.
Adapun penelitian sebelumnya sebagai berikut:
1. Penelitian sebelumnya juga telah dilakukan oleh Mayrika Nittami, Dahamis

dan Yusri (2015) yang berjudul hubungan motivasi belajar dengan



prokrastinasi akademik siswa. Tujuan penelitian adalah untuk
menggambarkan motivasi belajar siswa, penundaan akademik, dan korelasi
pembelajaran. Motivasi dan penundaan akademik siswa di SMP N 25
Padang. Penelitian ini menggunakan korelatif deskriptif. Populasi adalah
482 siswa kelas VII dan kelas VIII SMP N 25 Padang. Sampelnya adalah
233 siswa yang diperoleh secara proporsionalrandom sampling. Dengan
menggunakan instrumen adalah skala motivasi belajar dan skala penundaan
akademik.Data dianalisis dengan metode statistik deskriptif dan korelasi
product moment pearson. Hasil menunjukkan bahwa 1) motivasi belajar
siswa tergolong tinggi, 2) akademik siswa penundaan dikategorikan sedang,
3) ada korelasi negatif antara motivasi belajar dengan penundaan akademik
siswa. Koefisien korelasi adalah r -0,636 dengan signifikan 0.000 yang
berada pada kategori cukup. Hal ini yang menunjukkan bahwa motivasi
belajar memiliki hubungan yang signifikansi dan negatif antara motivasi
belajar dengan prokrastinasi akademik.

. Sedangkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hasanah (2013)
penelitian ini meneliti hubungan antara motivasi berprestasi dengan
prokrastinasi akademik pada mahasiswa Fakultas Teknik Elektronika dan
Komputer di Universitas Kristen Satya Wacana. Hipotesis dalam penelitian
ini adalah hubungan negatif antara motivasi berprestasi dengan prokrastinasi
akademik pada mahasiswa. Populasinya adalah mahasiswa dan mahasiswi
Universitas Kristen Satya Wacana Fakultas Teknik Elektronika dan

Komputer sejumlah 374 orang yang terdaftar pada bagian Administrasi dan



Registrasi UKSW, per 14 Mei 2013. Sampel penelitian ini berjumlah 193
orang dengan perhitungan rumus Slovin dan menggunakan teknik analisis
personproduct moment. Hasil yang didapati tidak terdapat hubungan negatif
antara motivasi berprestasi dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa
Fakultas Teknik Elektronika dan Komputer di Universitas Kristen Satya
Wacana.

. Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Wheny Elvita Sari(2015) yang
berjudul hubungan antara motivasi berprestasi dengan prokrastinasi
akademik pada mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
hubungan antara motivasi berprestasi dengan motivasi akademik pada
mahasiswa. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada
hubungan negatif antara motivasi berprestasi dengan prokrastinasi akademik
mahasiswa. Subjek penelitian ini adalah 94 mahasiswa semester 1V Program
Studi Psikologi Pendidikan dan Bimbingan Fakultas llmu Pendidikan
Institut Keguruan dan llmu Pendidikan (IKIP) PGRI Semarang. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik cluster random
sampling. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan analisis data
dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi produk moment. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara
motivasi berprestasi dengan prokrastinasi pada mahasiswa dengan nilai r = -

0,617 p < 0,01. Sehingga hipotesis dalam penelitian ini diterima.



E. Definisi Operasional

Penelitian yang berjudul hubungan antara motivasi dengan

prokrastinasi akademik pada mahasiswa IImu Perpustakaan Universitas Islam

Negeri Imam Bonjol Padang akan dijelaskan pada uraian dibawah ini:

Motivasi:

Prokrastinasi:

Mc Donald mengatakan bahwa motivasi adalah sesuatu
perubahanenergi di dalam pribadi seseorang yang ditandai
dengan timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai
tujuan. Menurut Morgan dkk motivasi sebagai kekuatan yang
menggerakkan dan mendorong terjadinya perilaku yang
diarahkan pada tujuan tertentu (Khodijah, 2016:150).

Menurut Huit, W. mengatakan motivasi adalah suatu kondisi
atau status internal (kadang-kadang diartikan sebagai kebutuhan,
keinginan, atau hasrat) yang mengarahkan perilaku seseorang
untuk aktif bertindak dalam rangka mencapai suatu tujuan
(Suprahatin, 2015: 74).

Motivasi adalah suatu dorongan dalam diri seseorang yang
dtimbulkan dari keinginan seseorang untuk mencapai tujuannya
yang hendak dicapainya.

Prokrastinasi menurut Solomon & Rothblum (dalam Tjundjing,
2007: 356) adalah penundaan mulai pengerjaan maupun
penyelesaian tugas yang disegaja.

Menurut ~ Tuckman prokrastinasi akademik  adalah

kecenderungan untuk meninggalkan, menunda atau menghindari



menyelesaikan  aktivitas yang seharusnya diselesaikan
(Reza,2014: 40).

Prokrastinasi adalah suatu penundaan tugas yang dilakukan oleh
seseorang dengan cara sengaja dan perilaku tersebut dilakukan
secara berulang-ulang dan malah melakukan hal-hal yang lain
yang tidak bermanfaat.

Adapun yang dimaksud dengan hubungan antara
motivasi dan prokrastinasi adalah interaksi antara motivasi
instrinsik dan ekstrinsik yang diduga berkaitan dengan
prokrastinasi. Selanjutnya penelitian ini hanya dibatasi pada

mahasiswa llmu Perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang.

F. Kerangka Konseptual
Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara motivasi dengan
prokrastinasi akademik pada mahasiswa llmu Perpustakaan UIN Imam Bonjol
Padang.
Adapun kerangka konseptual dari penelitian ini sebagai berikut:

Bagan 1 Kerangka Konseptual

Motivasi ——» | Prokrastinasi

Berdasarkan gambar dari kerangka konseptual diatas maka dapat
dijelaskan bahwa motivasiberhubungan dengan prokrastinasi akademik

mahasiswa.



G. Hipotesis
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya hubungan antara

motivasi dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Tipe Penelitian

Untuk memperoleh gambaran yang tepat tentang masalah yang
berhubungan dengan penelitian ini maka peneliti terlebih dahulu menetapkan

hal-hal sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Dimana
penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih detail
mengenai suatu gejala atau fenomena (Prasetyo, 2008: 42).Data kuantitatif
diperoleh melalui analisis skor pada jawaban subjek pada skala motivasi
dan skala prokrastinasi serta diperoleh gambaran mengenai prokrastinasi

pada mahasiswa Jurusan llmu Perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang.

B. Desain Penelitian

Desain penelitian adalah suatu strategi untuk mencapai tujuan
penelitian yang telah ditetapkan dan berperan sebagai pedoman atau penuntun
peneliti pada seluruh proses penelitian (Nursalam, 2003 : 81).Untuk melihat
apakah ada hubungan antara motivasi dengan prokrastinasi akademik maka
digunakan correlation product moment yaitu analisis untuk mengukur keeratan
hubungan secara linier antara dua variabel yang mempunyai distribusi data
normal. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif

yang bisa diolah secara statistik. Tujuan penelitian korelasional untuk



mendeteksi sejauh mana variasi-varisi pada suatu faktor berkaitan dengan
variasi-variasi pada satu atau lebih faktor lain berdasarkan pada koefisien

korelasi (Subrata, 2014: 82).

. Identifikasi Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2010:38), variabel penelitian adalah suatu atribut,
sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan. Ada dua macam variabel penelitian, yaitu variabel independen
(variabel bebas) dan variabel dependen (variabel terikat).

Variabel independen (variabel bebas) merupakan variabel yang
memengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen (variabel terikat). Sedangkan variabel dependen (variabel terikat),
yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya
variabel bebas (Sugiyono, 2010:38).

Berdasarkan landasan teori dan rumusan hipotesis penelitian, maka
yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah
1) Variabel variabel bebas (X) pada penelitian ini adalah Motivasi.

2) Variabel terikat (YY) dalam penelitian ini adalah Prokrastinasi Akademik.



D. Definisi Operasional Variabel Penelitian

1. Definisi Operasional

Adapun variabel dalam penelitian ini adalah

Motivasi:

Prokrastinasi :

Mc Donald mengatakan bahwa motivasi adalah
sesuatu perubahanenergi didalam pribadi seseorang
yang ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan)
dan reaksi untuk mencapai tujuan. Morgan dkk
mendefinisikan motivasi sebagai kekuatan yang
menggerakkan dan mendorong terjadinya perilaku
yang diarahkan pada tujuan tertentu (Khodijah,
2016:150).

Motivasi adalah suatu dorongan dalam diri seseorang
yang ditimbulkan dari keinginan seseorang untuk
mencapai tujuan yang hendak dicapainya.

Menurut Ferrari (dalam Ghufron & Risnawati, 2010:
155),  mendefinisikan  prokrastinasi  sebagai
penundaan yang dilakukan secara sengaja dan
berulang-ulang dengan melakukan aktivitas lain yang
tidak diperlukan dalam pengerjaan tugas.
Prokrastinasi adalah suatu penundaan tugas yang
dilakukan oleh seseorang dengan cara sengaja dan

perilaku tersebut dilakukan secara berulang-ulang dan



malah melakukan hal-hal yang lain yang tidak
bermanfaat.
2. Subjek Penelitian
a. Populasi
Populasi adalah keseluruhan orang yang akan dijadikan subyek
penelitian. Penulis menetapkan yang menjadi populasi dalam penelitian
ini adalah mahasiswa llmu Perpustakaan semester 111 dan V.
Alasan penulis mengambil semester Il dan V karena pada semester
Il dan V Jurusan Ilmu Perpustakaan ini mahasiswa memiliki banyak
tugas yang lebih padat sehingga membutuhkan waktu yang lebih banyak
dan keseriusan dalam mengerjakan tugas dibandingkan dengan semester
I.Karena alasan itulah penulis hanya mengambil mahasiswa semester 111
dan V untuk dijadikan sampel di Jurusan tersebut.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel 3.1

Gambaran Umum Tentang Populasi

No Semester Jumlah
1 11 100
2 V 100

Jumlah 200




b. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2006: 90). Untuk ukuran sampel pada
populasi penelitian ditentukan dengan rumus Slovin. Untuk ukuran

sampel digunakan rumus Slovin yaitu

N
N T N(e)?

Keterangan: n= besaran sampel

N= besaran populasi

e=nilai kritis (batasan ketelitian) yang diinginkan
(persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan penarikan
sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan, yaitu 5%
atau 0.05.

Jadi, sampel penelitiannya adalah sebagai berikut:

N — 200 =133

n=
1+N (€)> 14200 (0.05)*

Jadi, sampel penelitiannya adalah sebanyak 133 orang mahasiswa
semester 111 dan V.
c. Teknik penarikan sampel
Untuk penelitian ini teknik penarikan sampel yang digunakan
adalah simple random sampling, dalam teknik sampling ini individu
mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai anggota

sampel.



Cara yang digunakan peneliti untuk menentukan subjek penelitian
dengan cara membuat undian di setiap lokal dimana setiap lokal
diberikan undian angka dari 1-20 dan undian tersebut disebarkan peneliti
secara acak, setelah itu peneliti menetapkan angka 1-13 yang akan
menjadi subjek, sehingga bagi siapa yang mendapatkan angka 1-13
maka mereka yang menjadi subjek penelitian.

Untuk sampel penelitian memiliki karakteristik sebagai berikut:

a. Mahasiswa lImu Perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang semester I11
dan V.
b. Laki-laki maupun perempuan.

Pengambilan jumlah sampel dari kelompok yang telah dibuat
dalam random simple random sampling disesuaikan dengan besarnya
populasi dalam kelompok tersebut. Dengan demikian tidak menutup
kemungkinan jumlah sampel yang diambil untuk tiap semester tidak

sama. Dengan penggunaan rumus sebagai berikut:

jumlah anggota

sampell = xtotal sampel

populasi
Untuk mempermudah dalam penyajian data sampel maka

didistribusikan kedalam tabel sebagai berikut:



Tabel 3.2

Jumlah Sampel Penelitian

Jumlah
No | Semester | Kelas Sampel
sampel
1 | Semester | A sampel = %x 133 = 13
i 50
B sampel = 700> 133 13
C sampel = %X 133 14
D sampel = %X 133 13
E sampel = %X 133 13
2 | Semester | A sampel = %x 133 = 13
\Y
B sampel = %X 133 14
C sampel = %X 133 13
D sampel = ;Tlox 133 14
E sampel = %x 133 13
Jumlah 133

E. Teknik Pengumpulan Data
Alat pengumpulan data merupakan cara yang dapat ditempuh untuk
memperoleh data yang dibutuhkan. Alat pengumpulan data yang dipakai dalam
penelitian ini adalah dengan membuat skala untuk masing-masing variabel

penelitian ini, yaitu



1. Skala

Azwar (2005:4) mengatakan, skala psikologi sebagai alat ukur
psikologi yang stimulusnya berupa pertanyaan atau peryataan yang tidak
langsung mengungkap atribut yang bersangkutan. Indikator perilaku
diterjemahkan dalam bentuk aitem, maka skala psikologi selalu berisi
banyak aitem. Kesimpulannya baru dapat dicapai apabila semua aitem telah
direspon. Jawaban dari pertanyaan tersebut lebih bersifat proyektif, yang
berupa proyeksi dari perasaan atau kepribadian responden. Respon dari
responden tidak diklasifikasikan sebagai jawaban benar atau salah, semua
jawaban akan diterima, tetapi akan diinterpretasikan secara berbeda.

Bentuk pemberian skala bersifat langsung yaitu daftar pertanyaan
atau pernyataan diberikan secara langsung pada orang yang dimintai
pendapat. Skala ini menggunakan tipe pilihan, yaitu responden diminta
untuk memilih salah satu dari beberapa alternatif jawaban yang sudah
disediakan, sesuai dengan permasalahan dalam penelitian ini maka pada
penelitian ini menggunakan 2 skala yaitu:

a. Skala Motivasi
Motivasi dikembangkan berdasarkan skala motivasi belajar
mahasiswa sebagai berikut: Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar
yaitu motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi instrinsik adalah
motivasi yang berasal dari dalam diri seseorang, misalnya, faktor jasmani

dan psikologis. sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang



berasal dari luar diri individu, misalnya faktor keluarga, sekolah dan
masyarakat.

Skala motivasi juga menggunakan model skala likert yang
dimodifikasi, terdiri dari dua hal yang berbentuk favorabel dan
unfavorabel yang terdiri dari 5 (lima) alternatif jawaban yaitu Sangat
Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (R), Tidak Setuju (TS) dan Sangat
Tidak Setuju (STS). Dan dimodifikasi sistem penelitian menggunakan
empat alternatif jawaban: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju
(TS), Sangat Tidak Setuju (STS) dengan alasan tidak memasukkan
jawaban ragu-ragu ke dalam penelitian karena takutnya banyak
responden yang menjawab ragu-ragu sehingga hasilnya tidak seperti
yang diharapkan.

Tabel bentuk penerapan skala likert

Tabel 3.3
Alternatif Skor Item
Jawaban Favorabel Unfavorabel
SS 4 1
S 3 2
TS 2 3
STS 1 4

Untuk menyusun dan mengembangkan instrumen maka terlebih
dahulu dibuat blue print yang memuat tentang indikator dan variabel
penelitian yang dapat memberikan gambaran mengenai isi dan dimensi

kawasan ukur yang akan dijadikan acuan dalam penulisan aitem. Blue



print terdiri dari variabel X yaitu motivasi dan variabel Y vyaitu
prokrastinasi akademik.

Adapun blue print motivasi adalah sebagai berikut:

Untuk distribusi aitem-aitem skala motivasi dapat dilihat pada
blue print dibawah ini:

Tabel Blue Print Motivasi

Tabel 3.4
No | Aspek Indikator Aitem Jumlah
1. Instrinsik Faktor Jasmani 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 | 10

Faktor Psikologis | 11,12,13,14,15,16, | 15
17,18,19,20,21,22,

23,24,25

2. Ekstrinsik Faktor Keluarga | 26,27,28,29,30,31, | 8

32,33

Faktor Sekolah 34,35,36,37,38,39, | 17

40,41,42,43,44,45,
46,47,48,49,50
Faktor 51,52,53,54,55,56, | 8
Masyarakat
57,58,59
Jumlah 59

Pada tabel di atas dapat dijelaskan bahwa secara keseluruhan
pernyataan berjumlah 59 pernyataan. Pernyataan yang positif (Favorabel)

berjumlah 42 pernyataan dan pernyataan negative (Unfavorabel)




berjumlah 17 pernyataan. Aspek motivasi ini terdiri dari dua aspek yaitu
internal dan eksternal. Aspek internal terdiri dari 25 pernyataan 19
favorabel  (1,2,3,4,5,6,7,11,13,14,16,17,18,20,21,22,23,24) dan 6
unfavorabel (8,9,10,12,15,19,25) dan aspek eksternal terdiri dari 34
pernyataan22 favorabel (29,30,31,33,34,37,39,40,41,42,43,44,45,46,47,
48,49,50,54,55,58,59) dan 12 unfavorabel (26,27,28,32,35,36,38,51,52,

53,56,57).

. Prokrastinasi.

Skala  prokrastinasi  terhadap  motivasi  dikembangkan
berdasarkanaspek prokrastinasi, terdiri dari:

Aspek Prokrastinasi antara lain Perceived time (gagal menepati
deadline), indikatornya gagal menyelesaikan tugas dan gagal
memprediksi waktu, Intention action gap (Kesenjangan antara rencana
dan kinerja), dan indikatornya tidak konsistenEmotional distress (Rasa
tertekan saat menunda tugas), indikatornya perasaan tidak
menyenangkan, Perceived ability (Persepsi terhadap kemampuan) dan
indikatornya adalah takut gagal (Gufron, 2009: 20).

Skala prokrastinasi menggunakan skala likert yang dimodifikasi,
terdiri dari dua hal yang berbentuk favorabel dan unfavorabel, sistem
penelitian menggunakan empat alternatif jawaban: Sangat Setuju (SS),
Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Yang mana

seharusnya alternatif jawaban skala likert ada lima yaitu Sangat Setuju



(SS), Setuju (S), Ragu-ragu (R), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak
Setuju (STS), alasan peneliti tidak memakai ragu-ragu (R) karena takut

banyak responden menjawab ragu-ragu (R) dan hasilnya tidak sesuai

dengan yang diharapkan peneliti.

Tabel bentuk penerapan skala likert

Tabel 3.5
Alternatif Skor Item
Jawaban Favorabel Unfavorabel
SS 4 1
S 3 2
TS 2 3
STS 1 4

Blue print prokrastinasi akademik sebagai berikut:

Tabel Blue Print Prokrastinasi

Tabel 3.6

No | Aspek Indikator Aitem Jumlah
1. | Perceived time | Gagal menyele-|1,2,3,4,5,6,7,8 8

(gagal menepati | saikan tugas

deadline) Gagal ~mempre- | 9,10,11,12,13, 13

diksi waktu 14,15,16,17,18,
19,20,21

2. | Intention action | Tidak konsisten 22,23,24,25 12

gap (Kesen- 26,27,28,29,30




jangan  antara 31,32,33
rencana dan

Kinerja)

3. Emotional Perasaan tidak | 34,35,36,37,38, | 10
diistress  (Rasa | menyenangkan 39,40,41,42,43
tertekan saat

menunda tugas)

4. | Perceived Takut Gagal 44,45,46 9
ability 47,48,49,
(Keyakinan 50,51,52
terhadap
kemampuan

diri)

Jumlah Total 52

Pada tabel di atas dapat dijelaskan bahwa secara keseluruhan
pernyataan berjumlah 52 pernyataan. Pernyataan yang positif (Favorabel)
berjumlah  pernyataan 51 dan pernyataan negative (Unfavorabel)
berjumlah 1 pernyataan. Aspek prokrastinasi ini terdiri dari 4 aspek yaitu
gagal menepati deadline, Kesenjangan antara rencana dan kinerja, rasa
tertekan saat menunda tugas dan persepsi terhadap kemampuan. Aspek
gagal menepati deadline terdiri dari 21 pernyataan 20 favorabel

(1,2,3,4,5,6,7,8, 9,10,12,13,14,15,16,17,18,19,20,21) dan 1 unfavorabel



(11). Aspek dan aspek kesenjangan antara rencana dan kinerja terdiri dari
12 pernyataan seluruh pernyataannya favorabel (22,23,24,25,26,27,28,29,
30,31,32,33). Aspek rasa tertekan saat menunda tugas terdiri dari 10
pernyataan dan seluruh pernyataannya favorabel (34,35,36,37,38,39,40,
41,42,43). Aspek persepsi terhadap kemampuan terdiri dari 9 pernyataan
semua penyataan favorable (44,45,46,47,48,49,50,51,52).
2. Hasil uji coba penelitian
Setelah skala dibuat, maka proses selanjutnya adalah menganalisis
dan menyeleksi aitem-aitem. Proses pertama yaitu memeriksa apakah
aitem-aitem telah sesuai dengan blue print dan indikator-indikator perilaku
yang diungkapkan. Setelah itu dilakukan pengujian validitas dan reabilitas
alat ukur pada penelitian agar mendapat data yang akurat dan dapat
dipercaya. Uji coba (try out) skala penelitian dilaksanakan pada tanggal 15
November 2017 pada skala prokrastinasi dan pada tanggal 30 November
2017 pada skala motivasi di Fakultas ADAB dan Humaniora sebanyak 30
orang.
Sebelum melakukan pengolahan data lebih lanjut, terlebih dahulu
dilihat kondisi data yang telah diproses dari responden. Dapat dilihat dari

tabel berikut:



Tabel Hasil Uji Reliabilitas Skala Motivasi

Tabel 3.7
Case Processing Summary
N %
Valid 133 100.0
Cases  Excluded® 0 .0
Total 133 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Tabel caseprocessing summary ini menjelaskan tentang jumlah
data motivasi yang valid untuk diproses dan data yang dikeluarkan. Dapat
dilihat bahwa data motivasi mahasiswa yang valid berjumlah 133 dengan
persentase 100 % dan tidak ada data yang dikeluarkan. Dengan kata lain

seluruh data yang diperoleh dapat diproses lebih lanjut.

Tabel Hasil Uji Reliabilitas Skala Prokrastinasi

Tabel 3.8

Case Processing Summary

N %
Valid 29 100.0

Cases  Excluded® |0 .0
Total 29 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Tabel case processing summary ini menjelaskan tentang jumlah

data prokrastinasi yang valid untuk diproses dan data yang dikeluarkan.



Dapat dilihat bahwa data prokrastinasi mahasiswa yang valid berjumlah 29
dengan persentase 100 % dan tidak ada data yang dikeluarkan. Dengan

kata lain seluruh data yang diperoleh dapat diproses lebih lanjut.

3. Uji Validitas

Validitas adalah ketepatan dan kecermatan skala dalam
menjalankan  fungsi ukurnya, artinya sejauhmana skala mampu
menghasilkan data akurat sesuai dengan tujuan ukurnya (Azwar,
2005).Untuk mendapat data yang akurat dan sesuai dengan tujuan
pengukuran diperlukan uji validitas. Uji validitas dilakukan dengan
menghitung koefisien korelasi masing-masing aitem dengan menggunakan
Cronbach Alpha aplikasi SPSS 20.0 for windows.

Maka dari hasil uji coba validitas variabel motivasi dengan
prokrastinasi akademik didapatkan hasil bahwa dari 59 butir pernyataan
untuk variabel motivasi, 33 aitem dinyatakan valid dan terpakai atau
> 0,25 sedangkan 26 aitem dinyatakan tidak valid dan tidak terpakai
karena < 0,25. Sedangkan untuk variabel Prokrastinasi Akademik
didapatkan hasil bahwa dari 52 aitem, 46 aitem dinyatakan valid atau
> 0,30 sedangkan 6 aitem dinyatakan tidak valid karena < 0,30. Dengan
demikian skala motivasi dapat digunakan sebagai instrumen penelitian
karena persyaratan validitas dan reabilitas.

Berdasarkan uji validitas skala motivasi mahasiswa didapatkan

hasil bahwa dari 59 aitem, yang memenuhi syarat adalah aitem no



(1,3,4,6,12,14,16,17,18,19,20,21,22,23,24,25,26,27,28,29,33,35,37,38,41,
42,43,47,49,50,51,56 dan 58) dengan jumlah 33 butir aitem yang
dinyatakan valid dan terpakai karena Corrected ItemTotalCorrelation
sama atau lebih besar dari 0,25 (> 0,25). Dengan demikian butir-butir
aitem dalam skala ini layak untuk mengungkap tentang motivasi.
Sementara itu, aitem yang tidak valid memiliki Corrected Item Total
Correlation kurang dari 0,25 (< 0,25) vyakni aitem no
(2,5,7,8,9,10,11,13,15,30,31,32,34,36,39,40,44,45,46,48,52,53,54,55,57
dan 59) dengan jumlah 24 butir aitem yang tidak valid. Aitem yang tidak
valid tersebut kemudian tidak digunakan dalam penelitian karena telah
terwakili oleh aitem yang lain.

Adapun sebaran untuk aitem instrumen motivasi setelah uji coba
dilihat pada table berikut:

Tabel 3.9
Blue Print Skala Motivasi Setelah Uji Coba
No | Aspek Indikator Aitem Jumlah
1. Instrinsik Faktor Jasmani 1,3,4,6, 4
Faktor Psikologis | 12,14,16,17,18, 12
19,20,21,22,
23,24,25
2. Ekstrinsik Faktor Keluarga | 26,27,28,29,33 5
Faktor Sekolah 35,37,38,41,42,43, | 9
47,49,50
Faktor 51,56,58 3
Masyarakat
Jumlah 35

Sumber hasil uji coba




Berdasarkan uji coba validitas variabel motivasi dengan
prokrastinasi akademik mahasiswa didapatkan hasil bahwa dari 59 butir
pernyataan untuk variabel motivasi, 33 aitem dinyatakan valid dan terpakai
atau (> 0,25) sedangkan 26 aitem dinyatakan tidak valid atau < 0,25
(Azwar, 2012: 86). Dan aitem yang valid akan dimasukkan pada penelitian
selanjutnya. Dengan demikian skala motivasi dapat digunakan sebagai
instrumen penelitian karena telah memenuhi persyaratan validitas dan
reliabilitasnya.

Hasil uji coba validitas skala motivasi mahasiswa didapatkan hasil
dari 59 butir aitem, yang memenuhi syarat adalah aitem nomor
1,3,4,6,12,14,16,17,18,19,20,21,22,23,24,25,26,27,28,29,33,35,37,38,41,4
2,43,47,49,50,51,56 dan 58. Dengan jumlah 33 butir aitem yang
dinyatakan valid dan terpakai karena lebih dari 0,25. Dengan demikian
butir-butir aitem dalam skala ini layak untuk mengungkap tentang
motivasi. Sementara itu aitem yang tidak valid memiliki < 0,25 yakni item
nomor 2,5,7,8,9,10,11,13,15,30,31,32,34,36,39,40,44,45,46,48,52,53,54,
55,57 dan 59 dengan jumlah 26 aitem yang tidak valid. Aitem yang tidak
valid tersebut kemudian tidak digunakan dalam penelitian karena telah
terwakili oleh aitem yang lain.

Adapun sebaran untuk aitem instrumen prokrastinasi setelah uji

coba dapat dilihat pada tabel berikut ini:



Tabel Hasil Uji Coba Instrumen Prokrastinasi

Tabel 3.10

No | Aspek Indikator Aitem Jumlah

1. | Perceived time | Gagal menye- | 1,2,3,4,5,6,7,8 |8
(gagal menepati lesaikan tugas

Gagal mem-|9,10,11,12,13 |12
deadline) prediksi waktu | 14,15,16,17,19
20,21
2. | Intention Tidak kon- | 22,23,24,25,26 | 11
. sisten 27,28,29,30,
action gap
31,32
(Kesenjangan
antara rencana
dan kinerja)

3. | Emotional Perasaan tidak | 37,38,39,40, 6
diistress (Rasa menyenangkan | 42,43
tertekan  saat
menunda tugas)

4. | Perceived Takut Gagal 44,45,46,47,48 | 9
ability 49,50,51,52
(Persepsi
terhadap
kemampuan)

Jumlah Total 46

Sumber Hasil Uji Coba




Berdasarkan uji coba validitas variabel prokrastinasi akademik
mahasiswa didapatkan hasil bahwa dari 52 butir pernyataan untuk variabel
prokrastinasi, 46 aitem dinyatakan valid atau (> 0,30) sedangkan 6 aitem
dinyatakan tidak valid atau < 0,30 (Azwar, 2012: 86). Aitem yang valid
akan dimasukkan pada penelitian selanjutnya. Dengan demikian skala
prokrastinasi dapat digunakan sebagai instrumen penelitian karena telah
memenuhi persyaratan validitas dan reliabilitasnya.

Hasil uji coba validitas skala prokrastinasi mahasiswa didapatkan
hasil dari 52 butir aitem, yang memenuhi syarat adalah aitem
nomor.1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17,19,20,21,22,23,24,25,26,2
7,28,29,30,31,32,37,38,39,40,42,43,44,45,46,47,48,49, 50,51,52. Dengan
jumlah 46 butir aitem yang dinyatakan valid karena lebih dari 0,30.
Dengan demikian butir-butir aitem dalam skala ini layak untuk
mengungkap tentang prokrastinasi. Sementara itu aitem yang tidak valid
memiliki < 0,30 yakni aitem nomor. 18,33,34,35,36,41 dengan jumlah 6
aitem yang tidak valid. Aitem yang tidak valid tersebut kemudian tidak

digunakan dalam penelitian karena telah terwakili oleh aitem yang lain.

4. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas mengacu pada konsistensi atau kepercayaan hasil
ukur yang mengandung makna kecermatan pengukuran, atau sejauh mana
hasil suatu pengukuran dapat dipercaya (Azwar, 2015).Pada penelitian ini

pengujian reliabilitas instrumen dengan menggunakan teknik alpha



cronbac aplikasi SPSS 20,0. Reliabilitas yang kurang dari 0,6 adalah
kurang baik sedangkan 0,7 dapat diterima dan di atas 0,8 adalah baik

(Prayitno, 2011: 69). Berdasarkan uji reliabilitas menggunakan rumus

alpha lihat pada tabel berikut:

Tabel Uji Realibilitas Statistik

Tabel 3.11

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

.812 59

Tabel Relibilitas Statistik Prokrastinasi

Tabel 3.12

Reliability Statistics Motivasi

Cronbach's N of Items
Alpha
951 52

Berdasarkan tabel di atas maka diperoleh nilai r = 0,812 untuk
motivasi mahasiswa. Sedangkan untuk prokrastinasi akademik mahasiswa

didapatkan hasil r =0,951. Jadi hasil tersebut menunjukkan bahwa skala



motivasi dan prokrastinasi akademik mahasiswa bernilai baik atau reliabel,

sehingga dapat digunakan sebagai alat ukur.

F. TeknikAnalisis Data

Suatu alat ukur dapat dinyatakan sebagai alat ukur yang baik dan mampu
memberikan informasi yang jelas dan akurat apabila telah memenuhi beberapa
kriteria yang telah ditentukan oleh para ahli psikometri yaitu kriteria valid dan
reliabilitas, oleh karena itu agar kesimpulan tidak keliru dan tidak memberikan
gambaran yang jauh berbeda dari keadaan sebenarnya diperlukan uji validitas
dan reliabilitas dari alat ukur yang digunakan dalam penelitian.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknikanalisis korelasi sederhana yaitu untuk melihat apakah ada hubungan
antara motivasi dengan prokrastinasi akademik dengan menggunakan
Statistical Program For Socience (SPSS) 20.0 for windows yang merupakan
suatudata dari kuantitatif untuk menentukan kevalitan data tersebut dengan
menggunakan SPSS tersebut. Jika data ditemukan tersebut tidak valid berarti
terjadi kesalahan dalam mengolah data. Data yang telah diperoleh, diolah dan
dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk melihat apakah ada
hubungan antara motivasi dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa
dengan menggunakan teknik analisis korelasi person (product moment person)
yaitu analisis untuk mengukur keeratan hubungan secara linier antara variabel
motivasi dengan prokrastinasi akademik yang mempunyai distribusi normal

pada SPSS 20.0 for windows.



1. Uji Asumsi
a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data Kita
memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik
parametrik. Uji normalitas penelitian ini menggunakan One Sample
Komolgorov-Smirnov test. Distribusi data dikatakan normal apabila
p>0.05.
b. Uji Linieritas
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel
penelitian secara signifikansi mempunyai hubungan yang linier atau
tidak. Dua variabel dikatakan linier apabila memiliki taraf signifikansi
kecil dari 0,05 (Priyatno, 2014: 79).
c. Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
hubungan motivasi mahasiswa yang akan memengaruhi prokrastinasi
akademik mahasiswa Jurusan llmu Perpustakaan UIN Imam Bonjol
Padang. Korelasi dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan
korelasi personproduct Moment, dengan bantuan komputer program
SPSS versi 20.0 for windows.
2. Analisis Korelasi Person
Analisis korelasi person adalah analisis untuk mengukur keeratan
hubungan secara linier antara variabel motivasi dengan prokrastinasi

akademik yang mempunyai distribusi data normal (Prayitno, 2014:



103).Adapun pedoman untuk interpretasi koefisien korelasi adalah jika
korelasi lebih dari 0,5 maka terdapat hubungan yang erat, sebaliknya jika
korelasi kurang dari 0,5 maka terdapat hubungan yang lemah. Sedangkan
Kriteria pengujian hipotesis ditentukan apabila Ho diterima jikasignifikansi

> 0,05 dan Ho ditolak jika signifikansi < 0,05 (Prayitno, 2014: 2).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas hasil penelitian yang meliputi pelaksanaan penelitian
deskripsi subjek, hasil penelitian, serta pembahasan.
A. Pelaksanaan Penelitian

Uji coba skala yang digunakan yaitu skala prokrastinasi dan skala
motivasi, dimana  peneliti melakukan uji coba skala prokrastinasi
dilaksanakan pada rabu tanggal 15 November 2017 pada siang harinya dan
skala motivasi pada tanggal 30 November 2017 padasiang harinya peneliti
melakukan penyebaran angket sebanyak 30 skala pada mahasiswa Jurusan
liImu Perpustakaan, Fakultas ADAB dan Humaniora, Universitas Islam Negeri
Imam Bonjol Padang.

Penelitian dilaksanakan pada 18-21 Desember 2017. Subjek penelitian
adalah mahasiswa Jurusan llmu Perpustakaan yang sedang berada pada
semester Il dan V. Peneliti melakukan penyebaran skala pada saat jam
perkuliahan  yaitu pada siang hari  sebelum mahasiswa Ilmu
Perpustakaanmemulai pelajaran di kelas dan pada semester V ada sebagian
skala dilakukan pembagian skala didepan ruangan kelas sebelum mereka
masuk ke kelas untuk belajar. Dan peneliti melakukan penyebaran skala

sebanyak 133 skala pada mahasiswa semester Il dan VV 1Imu Perpustakaan.



B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah mahasiswa Jurusan 1lmu Perpustakaan
Fakultas ADAB dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Imam Bonjol
Padang yang berjumlah sebanyak 133 mahasiswa, yang terdiri dari semester VV
sebanyak 83 mahasiswa, dan semester Ill sebanyak 50 mahasiswa. Subjek

penelitian berada pada rentang usia 19-25 tahun.

Tabel Subjek Penelitian Per-Semester

Tabel 4.1
Semester Jumlah | Persentase
Il 50 37,59%
\Y 83 62,41%
Total 133 100%

Sumber: Hasil Penelitian
Data subjek berdasarkan tingkat semester yaitu 50 mahasiswa pada
semester Il dan 83 mahasiswa pada semester V. Total subjek keseluruhan
adalah 133 mahasiswa. Jadi dari hasil penelitian yang dilakukan didominasi
oleh mahasiswa semester V yaitu sebanyak 83 mahasiswa.

Tabel Usia pada tabel dibawah ini

Tabel 4.2
Usia Jumlah Persentase
18-21 127 95,49%
22-25 6 4 51%
Total 133 100%

Sumber: Hasil Penelitian



Data subjek berdasarkan wusia dari 133 mahasiswa didapatkan
mahasiswa yang berusia 18-21 tahun sebanyak 127 mahasiswa atau95,49 %
mahasiswa dan mahasiswa yang berusia 22-25 tahun sebanyak 6 mahasiswa
atau 4,51 % mahasiswa.Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini
didominasi oleh mahasiswa yang berusia 18-21 tahun, dimana mahasiswa yang
berusia tersebut berada pada masa remaja akhir yaitu menurut Hurlock masa
remaja akhir berada pada rentang usia 17-21 tahun.

Tabel Jenis Kelamin di bawah ini

Tabel 4.3
Jenis Kelamin | Jumlah Persentase
Laki-laki 23 mahasiswa 17,29%
Perempuan 110 mahasiswa | 82,71%
Total 133 mahasiswa | 100%

Sumber: Hasil Penelitian
Data subjek berdasarkan jenis kelamin didapatkan hasil yaitu laki-laki
sebanyak 23 mahasiswa dan perempuan sebanyak 110 mahasiswi. Jadi dapat
disimpulkan dalam penelitian ini didominasi oleh mahasiswa yang berjenis

kelamin perempuan yaitu sebanyak 110 mahasiswa.

. Hasil Penelitian
1. Uji Normalitas
Sebelum data di uji coba statistik deskriptif, terlebih dahulu

dilakukan uji normalitas. Uji normalitas adalahuji untuk mengukur apakah



data kita memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik

parametrik. Uji normalitas penelitian ini menggunakan One Sample

Komolgorov-Smirnov test. Distribusi data dikatakan normal apabila p>0.05.

Berdasarkan pengolahan data dengan menggunakan program SPSS versi

20,0 for windows, maka diperoleh hasil uji normalitas sebagai berikut:
Tabel Hasil Uji Normalitas

Tabel 4.4

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

MOTIVASI | PROKRASTINA
Sl

N 133 133
Normal Parameters®” Mean 200.56 11660
Std. Deviation 19.514 24.733

Absolute 104 .065

Most Extreme Differences Positive 104 .065
Negative -.064 -.062

Kolmogorov-Smirnov Z 1.195 .750

Asymp. Sig. (2-tailed) 115 .628

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Berdasarkan data di atas taraf signifikansi variabel motivasi sebesar
0,115 (p> 0,05), dan variabel prokrastinasi sebesar 0.628 (p>0,05)
menunjukkan bahwa data terdistribusi secara normal. Jadi dapat
disimpulkan bahwa pada skala prokrastinasi berdistribusi normal dan pada

skala motivasi juga berdistribusi normal.



2. Deskripsi Data Penelitian
Statistik deskriptif motivasi dengan prokrastinasi. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif berdasarkan perhitungan
komputerisasimenggunakan SPSS 20.00 sehingga perlu menyajikan data

melalui tabel, perhitungan nilai maxsimum, minimun dan standar deviasi.

Berikut hasil analisis deskriptif motivasi dengan prokrastinasi.

Tabel 4.5
Statistics
MOTIVASI | PROKRASTINA
SI

Valid 133 133

N Missing 0 0
Mean 200.56 116.60
Median 196.00 115.00
Mode 186 99
Std. Deviation 19.514 24,733
Minimum 144 61
Maximum 242 164
Sum 26674 15508

Dari hasil analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat
pada variabel motivasi nilai Mean (200.56), Median (196.00), Mode(186),
Std Deviation (19.514), nilai Maximun (242), Minimum (144) dan Sum
(26674). Dan pada variabel prokrastinasi akademik mempunyai nilai Mean
(116,60), Median (115,00), Mode (99), Std Deviation (24,733), nilai

Maximun (164), Minimum (61) dan Sum (15508).



3. Uji Linieritas

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel

penelitian secara signifikansi mempunyai hubungan yang linier atau tidak.

Dua variabel dikatakan linier apabila memiliki taraf signifikansi kecil dari

0,05 (Priyatno, 2014: 79). Uji linieritas pada SPSS versi 20,0 for windows

digunakan test for linierity yang diperoleh sebagai berikut:

Uji Linieritas sebaran skala motivasi dan prokrastinasi

Tabel 4.6
ANOVA Table
Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
(Combined) 21461.502 38 564.776 .895| .642
PROK Between Linearity 10.558 1 10.558 .017| .897
RASTI o
Groups  Deviation
NASI * ) ) 21450.943 37 579.755 919 .604
from Linearity
MOTIV
AS Within Groups 59284.378 94 630.685
Total 80745.880 132

Kedua variabel dikatakan berhubungan secara linier apabila nilai

signifikansi (P) kecil dari 0,05 (P < 0,05). Berdasarkan tabel di atas dapat

dilihat pada output Anova tabel dapat diketahui bahwa nilai signifikansi

pada linieritas sebesar 0,897 karena nilai signifikansi besar dari 0,05 maka

dapat disimpulkan bahwa antara variabel motivasi dengan prorastinasi tidak

terdapat hubungan yang linier maka asumsi linieritas tidak terpenuhi.




4. Penyebaran Mean dan Persentase skala motivasi dan prokrastinasi
a. Penyebaran Mean dan Persentase skala motivasi terhadap prokrastinasi
pada tabel dibawabh ini.

Tabel Mean Motivasi Terhadap Prokrastinasi dan Persentase

Tabel 4.7
Kategori Jumlah | Persentase % Prokrastinasi
Rendah | Tinggi
Intrinsik 75 63,03 % 35 40
Ekstrinsik | 44 36,97 % 25 19
Total 119 100 %

Sumber Penelitian

Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil motivasi mahasiswa Iimu
Perpustakaan semester Il dan V yang berkategori intrinsik berjumlah 75
mahasiswa atau 63,03%. Dari 75 mahasiswa yang memiliki motivasi instrinsik
terdapat 35 mahasiswa yang memiliki motivasi instrinsik yang rendah
terhadap prokrastinasi akademik dan sebanyak 40 mahasiswa yang memiliki
motivasi instrinsik yang tinggi terhadap prokrastinasi akdemik. Jadi dapat
disimpulkan bahwa motivasi mahasiswa Ilmu Perpustakaan, Fakultas ADAB
dan Humaniora, UIN Imam Bonjol Padang memiliki kategori motivasi
instrinsik yang lebih tinggi terhadap prokrastinasi akademik yaitu, malas
mengerjakan tugas, tidak mengumpulkan tugas tepat waktu, tidak memiliki
minat terhadap pelajaran, dan tidak tepat waktu dalam mengerjakan tugas.

Sedangkan motivasi mahasiswa yang berkategori ekstrinsik berjumlah 44

mahasiswa atau 36,97 %. Dari 44 mahasiswa yang memiliki motivasi



ekstrinsik terdapat 25 mahasiswa yang memiliki motivasi ekstrinsik yang
rendah terhadap prokrastinasi akademik dan sebanyak 19 mahasiswa yang
memiliki motivasi ekstrinsik yang tinggi terhadap prokrastinasi akdemik. Jadi
dapat disimpulkan bahwa motivasi mahasiswa Ilmu Perpustakaan, Fakultas
ADAB dan Humaniora, UIN Imam Bonjol Padang memiliki kategori motivasi
ekstrinsik yang rendahterhadap prokrastinasi akademik, yaitu tidak menyukai
kegiatan belajar yang dilakukan, kurangnya perhatian orang tua dalam belajar,
dan tidak menyukai pelajaran yang diajarkan.

Dalam rangka menguji hipotesis maka digunakan analisis korelasi person
untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara motivasi dengan
prokrastinasi. Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program
SPSS versi 20,0 for windows, maka diperoleh hasil analisis korelasi person.

Hasil Analisis Korelasi Person
Tabel 4.8

Correlations

Prokrastinasi Ekstrinsik
Pearson Correlation 1 -211
Prokrastinasi Sig. (2-tailed) .043
N 133 92
Pearson Correlation -211" 1
Ekstrinsik Sig. (2-tailed) .043
N 92 119

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Hasil analisis pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai
personCorrelationantara variabel motivasi ekstrinsik dengan prokrastinasi
sebesar -0,211. Nilai signifikansi motivasi ekstrinsik dengan prokrastinasi
sebesar 0,43> 0,05 yang berarti taraf signifikansi antara dua variabel
menunjukkantidak terdapat hubungan antara motivasi dengan prokrastinasi
akademik, yaitu apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (taraf yang

telah ditetapkan).

Hasil Analisis Korelasi Person

Tabel 4.9

Correlations

Prokrastinasi Instrinsik
Pearson Correlation 1 -.175
Prokrastinasi Sig. (2-tailed) .096
N 133 92
Pearson Correlation -.175 1
Instrinsik Sig. (2-tailed) .096
N 92 119
Hasil analisis pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai

personCorrelationantara variabel motivasi intrinsik dengan prokrastinasi
sebesar -0,175. Nilai signifikansi motivasi instrinsik dengan prokrastinasi
sebesar 0,96> 0,05 yang berarti taraf signifikansi antara dua variabel
menunjukkan tidak terdapat hubungan antara motivasi dengan prokrastinasi
akademik, yaitu apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (taraf yang

telah ditetapkan).



Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi diperoleh nilair
hitung motivasi instrinsik sebesar -0,175 dan r hitung motivasi ekstrinsik
sebesar -0,211 sementara r tabel sebesar 0,195 yaitur hitung motivasi
instrinsik< r tabel. Menurut Sugiyono (2010: 185) jika r hitung > r tabel
maka Ho ditolak dan Ha diterima dan sebaliknya r hitung < r tabel maka Ho
diterima dan Ha ditolak, Jadi dalam penelitian ini terdapat r hitung < tabel
yaitu -0,175< 0,195 yaitu Ho diterima dan Ha ditolak.

Sedangkan pada motivasi ekstrinsik didapatkan hasil dari hasil
perhitungan koefisien korelasi diperoleh nilai r hitung sebesar -0,211
sementara r tabel sebesar 0,195 yaitu r hitung < r tabel. Menurut Sugiyono
(2010: 185) jika r hitung > r tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima dan
sebaliknya r hitung < r tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak, Jadi dalam
penelitian ini terdapat r hitung < r tabel yaitu -0,211< 0,195 yaitu Ho
diterima dan Ha ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa “tidak ada
hubungan antara motivasi instrinsik maupun motivasi ekstrinsik dengan
prokrastinasi akademik pada mahasiswa Ilmu Perpustakaan, Universitas

Islam Negeri Imam Bonjol Padang.

D.Pembahasan
Penelitian yang sebelumnya telah dilakukan oleh Iredo Fani Reza
(2013: 1) yang berjudul hubungan motivasi akademik dengan prokrastinasi
akademik pada mahasiswa yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara

motivasi dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa pasca sarjana. Subjek



yang terlibat dalam penelitian ini sebanyak 30 mahasiswa pasca sarjana jenjang
magister di salah satu sekolah Pascasarjana di Jakarta yang dipilih secara acak
dengan menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan menggunakan skala alat pengumpulan data yaitu
skala motivasi dan skala prokrastinasi akademik. Data dianalisis menggunakan
product moment. Hasil penelitian koefisien korelasi nilai (r) sebesar 0,348
dengan (p) sebesar 0,059 (p>0,05) artinya tidak ada hubungan yang signifikan
antara motivasi akademik dan prokrastinasi akademik pada mahasiswa
pacscasarjana jenjang Magister. Motivasi akademik pada individu tidak
berpengaruh dalam menurunkan atau meningkatkan perilaku prokrastinasi
akademik pada mahasiswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Iredo Fani Reza sama dengan
penelitianpenulis yaitu tidak terdapat hubungan antara motivasi dengan
prokrastinasi akademik pada mahasiswa.Hal ini dapat dilihat dari analisis data.
Data dianalisis dengan menggunakan korelasi person yang memiliki nilai
person correlation yaitu pada motivasi instrinsik memiliki nilai r hitung-0,175
dan memiliki nilai signifikan 0,96> 0,05 yang berarti taraf signifikansi antara
dua variabel menunjukkan tidak terdapat hubungan antara motivasi dan
prokrastinasi akademik dan nilai r hitung pada motivasi ekstrinsik -0,211 dan
memiliki nilai signifikan 0,43> 0,05 yang berarti taraf signifikansi antara dua
variabel menunjukkan tidak terdapat hubungan antara motivasi dan
prokrastinasi akademikSedangkan dari hasil perhitungan koefisien korelasi

diperoleh r hitung motivasi instrinsik -0,175 dan r tabel sebesar 0,195 r hitung



<r tabel (0,175< 0,195) sehingga hasil analisis data Ho diterima dan Ha ditolak
dan hasil koefisien korelasi diperoleh dari r hitung motivasi ekstrinsik sebesar -
0,211 dan r tabel 0,195 yaitu r hitung kecil dari r tabel (0,213 < 0,195)
Sehingga dapat disimpulkan dari hasil analisis data tidak ada hubungan antara
motivasi instrinsik dan ekstrinsik dengan prokrastinasi akademik.

Penelitian sebelumnya juga telah dilakukan oleh Mayrika Nittami,
Dahamis dan Yusri (2015: 1) yang berjudul hubungan motivasi belajar dengan
prokrastinasi akademik siswa.Tujuan penelitian adalah untuk menggambarkan
motivasi belajar siswa, penundaan akademik, dan korelasi pembelajaran.
Motivasi dan penundaan akademik siswa di SMP N 25 Padang. Penelitian ini
menggunakan korelatif deskriptif. Populasi adalah 482 siswa kelas VII dan
kelas VIII SMP N 25 Padang. Sampelnya adalah 233 siswa yang diperoleh
secara proporsionalrandom sampling. Dengan menggunakan instrument adalah
skala motivasi belajar dan skala penundaan akademik.Data dianalisis dengan
metode statistik deskriptif dan korelasi product moment pearson. Hasil
menunjukkan bahwa 1) motivasi belajar siswa tergolong tinggi, 2) akademik
siswa penundaan dikategorikan sedang, 3) ada korelasi negatif antara motivasi
belajar dengan penundaan akademik siswa. Koefisien korelasi adalah r -0,636
dengan signifikan 0.000 yang berada pada kategori cukup. Hal ini yang
menunjukkan bahwa motivasi belajar memiliki hubungan yang signifikansi dan
negatif antara motivasi belajar dengan prokrastinasi akademik.

Penelitian Nitami, Dahanis & Yusri berbeda dengan penelitian yang

dilakukan oleh peneliti yaitu dimana peneliti melakukan penelitian pada



mahasiswa IImu Perpustakaan yang menempuh pendidikan tingkat D3, pada
mahasiswa semester 111 dan V. Data dianalisis dengan menggunakan korelasi
person yang memiliki nilai person correlationpada motivasi instrinsik yaitu
-0.175 dan memiliki nilai signifikan 0,96> 0,05 yang berarti taraf signifikansi
antara dua variabel menunjukkan tidak terdapat hubungan antara motivasi
instrinsik dengan prokrastinasi akademik dan memiliki nilai person correlation
pada motivasi ekstrinsik yaitu -0,211 dan nilai signifikan 0,43> 0,05 yang
berarti taraf signifikansi antara dua variabel menunjukkan tidak terdapat
hubungan antara motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik dengan
prokrastinasi akademik. Sedangkan dari hasil perhitungan koefisien korelasi
diperoleh r hitung motivasi instrinsik sebesar -0,175dan r tabel sebesar 0,195
sehingga hasil analisis data Ho diterima dan Ha ditolak. Sehingga dapat
disimpulkan dari hasil analisis data tidak ada hubungan antara motivasi
instrinsik dengan prokrastinasi akademik. Sedangkan pada motivasi ekstrinsik
didapatkan nilai korelasi person motivasi ekstrinsik sebesar -0,211 dan r hitung
sebesar 0,195 r hitung < r tabel (-0,211<0,195) sehingga hasil analisis data Ho
diterima dan Ha ditolak. Sehingga dapat disimpulkan dari hasil analisis data
tidak terdapat hubungan antara motivasi ekstrinsik dengan prokrastinasi
akademik.

Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Wheny Elvita Sari (2015:
39) yang berjudul hubungan antara motivasi berprestasi dengan prokrastinasi
akademik pada mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan

antara motivasi berprestasi dengan motivasi akademik pada mahasiswa.



Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan negatif
antara motivasi berprestasi dengan prokrastinasi akademik mahasiswa. Subjek
penelitian ini adalah 94 mahasiswa semester IV Program Studi Psikologi
Pendidikan dan Bimbingan Fakultaslimu Pendidikan Institut Keguruan dan
lImu Pendidikan (IKIP)PGRI Semarang. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah teknikcluster random sampling. Data penelitian dikumpulkan
dengan menggunakan analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik
korelasi produk moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan
negatif yang signifikan antara motivasi berprestasi dengan prokrastinasi pada
mahasiswa dengan nilai r = -0,617 p < 0,01. Sehingga hipotesis dalam
penelitian ini diterima.

Hasil Penelitian yang dilakukan peneliti berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh Whenyyaitu tidak ada hubungan antara motivasi dengan
prokrastinasi akademik pada mahasiswa. Dengan nilai r hitung motivasi
instrinsik sebesar-0,175 dan r motivasi ekstrinsik sebesar -0,211 dan nila r
tabel sebesar 0,195 sehingga r hitung < r tabeldan r motivasi ekstrinsik sebesar
-0,211 dan nilai t tabel sebesar 0,195 sehingga r hitung < r tabel. Teknik
pengambilan sampel berbeda dengan dengan teknik yang digunakan peneliti
dengan penelitian yang dilakukan oleh Wheny Elvita Sari yaitu menggunakan
teknik simple random sampling.

Sedangkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hasanah (2013)
penelitian ini  meneliti hubungan antara motivasi berprestasi dengan

prokrastinasi akademik pada mahasiswa Fakultas Teknik Elektronika dan



Komputer di Universitas Kristen Satya Wacana. Hipotesis dalam penelitian ini
adalah hubungan negatif antara motivasi berprestasi dengan prokrastinasi
akademik pada mahasiswa. Populasinya adalah mahasiswa dan mahasiswi
Universitas Kristen Satya Wacana Fakultas Teknik Elektronika dan Komputer
sejumlah 374 orang yang terdaftar pada bagian Administrasi dan Registrasi
UKSW, per 14 Mei 2013. Sampel penelitian ini berjumlah 193 orang dengan
perhitungan rumus Slovin dan menggunakan teknik analisis person product
moment. Hasil yang didapat tidak terdapat hubungan negatif antara motivasi
berprestasi dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswaFakultas Teknik
Elektronika dan Komputer di Universitas Kristen Satya Wacana.

Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti pada mahasiswa
IImu Perpustakaan berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasanah
yaitu tidak ada hubungan antara motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik
dengan prokrastinasi pada mahasiswa. Subjek penelitian Hasanah dengan
penelitian peneliti sama yaitu pada mahasiswa tetapi berbeda dalam jumlah
sampel yaitu 133 mahasiswa dan lokasi penelitian yaitu peneliti melakukan
penelitian di Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang.

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Jessica Tanutama
(2014). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
antara prokrastinasi akademik dengan motivasi mengerjakan tugas pada
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Khatolik Widya Mandala Surabaya.
Subjek dalam penelitian ini adalah 100 mahasiswa Fakultas Psikologi

Universitas Khatolik Widya Mandala Surabaya. Teknik pengambilan sampel



yang digunakan dalam penelitian ini yaitu incidental sampling. Data yang
diperoleh, dianalisis dengan teknik Korelasi Person Produck Moment. Hasil
analisis data menunjukkan koefisien korelasi sebesar -0,265 dengan taraf
signifikansi 0,008 (p < 0,05) yang berarti bahwa terdapat hubungan negatif
antara prokrastinasi akademik dengan motivasi dan mengerjakan tugas pada
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Khatolik Widya Mandala Surabaya.
Semakin tinggi motivasi mengerjakan tugas yang dimiliki mahasiswa maka
makin rendah prokrastinasi akademik sebaliknya, semakin rendah motivasi
mengerjakan tugas semakin tinggi prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Khatolik Widya Mandala Surabaya.

Penelitian yang dilakukan penulis dengan penelitian yang dilakukan
oleh Jessica Hasil Penelitian yang dilakukan peneliti berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh Jessica yaitu tidak ada hubungan antara motivasi dengan
prokrastinasi akademik pada mahasiswa. Dengan nilai r hitung motivasi
instrinsik sebesar -0,175 dan r motivasi ekstrinsik sebesar -0,211 dan nila
r tabel sebesar 0,195 sehingga r hitung < r tabel dan r motivasi ekstrinsik
sebesar -0,211 dan nila t tabel sebesar 0,195 sehingga r hitung < r tabel.
Teknik pengambilan sampel berbeda dengan dengan teknik yang digunakan
peneliti dengan penelitian yang dilakukan oleh Jessica Tanutama yaitu
menggunakan teknik simple random sampling.

Penelitian sebelumnya juga telah dilakukan oleh Mulia Siregar (2012)
dengan judul hubungan antara motivasi berprestasi dengan prokrastinasi

akademik pada mahasiswa Psikologi Universitas Medan Area, didapatkan hasil



penelitian yaitu Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara
motivasi berprestasidengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa Fakultas
Psikologi Stambuk 2012 Universitas Medan Area dengan sampel sebanyak 44
mahasiswa.

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah bahwa terdapat
hubungan negatif antara motivasi berprestasi dengan prokrastinasi pada
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Medan Area. Berdasarkan analisis
data dengan menggunakan Metode Analisis ProductMoment, diperoleh hasil
bahwa terdapat hubungan negatif yang tidak signifikan antara motivasi
berprestasi dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Medan Area. Dengan nilai rxy = 0,031 p= 0,844> 0,050. Artinya
motivasi berperstasi tidak mimiliki hubungan dengan prokrastinasi akademik
maka hipotesis yang telah diajukan dalam penelitian ini, dinyatakan ditolak.
Dimana diketahui mean empirik prokrastinasi akademik 70.7500 yang lebih
besar dari pada hipotetiknya 62.50 dan mean empirik motivasi berprestasi
72.2727 yang lebih kecil daripada nilai hipotetiknya 100.

Hasil Penelitian yang dilakukan peneliti sama dengan penelitian yang
dilakukan oleh Mulia Siregar yaitu tidak ada hubungan antara motivasi dengan
prokrastinasi akademik pada mahasiswa. Dengan nilai r hitung motivasi
instrinsik sebesar -0,175 dan r motivasi ekstrinsik sebesar -0,211 dan nila
r tabel sebesar 0,195 sehingga r hitung < r tabel dan r motivasi ekstrinsik
sebesar -0,211 dan nilai t tabel sebesar 0,195 sehingga r hitung < r tabel.

Teknik pengambilan sampel sama dengan dengan teknik yang digunakan



peneliti dengan penelitian yang dilakukan oleh Mulia Siregar  vyaitu
menggunakan teknik simple random sampling.

Dikarenakan hasil penelitian yang didapatkan penulis dalam penelitian
ini adalah tidak ada hubungan antara motivasi instrinsikdan motivasi ekstrinsik
dengan prokrastinasi akademik . Penelitian ini hanya mengkaji satu faktor yang
mempengaruhi perilaku prokastinasi akademik. Diperlukan kajian lebih lanjut
mengenai  faktor-faktor  lain ~ yang  mempengaruhi  prokastinasi
akademik,terdapat faktor lain yang lebih dominan dan secara bersama-sama
mempengaruhi perilaku prokrastinasi akademik.Adapun faktor tersebut yaitu
faktor internal seperti trait sifat, minat, umur, kepribadian individu dan faktor
eksternal seperti pola asuh orang tua, masyarakat, jurusan, dosen yang
mengajar di kelas, ruangan tempat belajar.

Selain itu mengingat dari hasil penelitian yang didapatkan peneliti yaitu
lebih dari setengah mahasiswa yang memiliki motivasi instrinsik tinggi
terhadap prokrastinasi yaitu sebanyak 40 mahasiswa dari 75 dan memiliki
motivasi ekstrinsik yang rendah terhadap prokrastinasi akademik yaitu 25
mahasiswa dari 44 mahasiswa yang melakukan prokrastinasi.dan memiliki
motivasi instrinsik yang tinggi dalam belajar dan memiliki motivasi ekstrinsik
yang rendah dalam belajar, dimana prokrastinasi merupakan hal yang penting
untuk diperhatikan mengingat akibat dari prokrastinasi pada umumnya sangat
merugikan mahasiswa, yang mana seharusnya tugas bisa dikerjakan sesuai

waktu yang ditetapkan dan mendapat hasil pekerjaan tugas yang maksimal



karena dikerjakan secara tergesa-gesa sehingga hasil pekerjaan tugas kurang
maksimal.

Kepada Fakultas ADAB dan Humaniora Khususnya Jurusan IImu
Perpustakaan. Sebaiknya pihak fakultas dan jurusan dapat memberikan
pembinaan dan pemantauan kepada para mahasiswa untuk mencegah dan
meminimalkan terjadinya prokrastinasi akademik yang dapat menimbulkan
rusaknya mutu pendidikan, hal tersebut bisa dilakukan dengan memberikan
fasilitas yang lengkap kepada mahasiswa agar mahasiswa tidak melakukan
prokrastinasi dan memiliki motivasi yang baik dalam belajar menyediakan
ruangan yang nyaman, menyediakan Kkipas angin didalam ruangan kelas,
membiarkan kelas terbuka agar mahasiswa bisa berdiskusi sehabis kuliah,
menyediakan ruangan laboraturium yang lebih luas.

Kepada pihak dosen yang mengajar dikelas agar motivasi mahasiswa
meningkat dalam belajar dan tidak terjadinya prokrastinasi yang tinggi maka,
dosen sebaiknya memberikan cara mengajar yang bervariasi agar mahasiswa
tidak bosan dalam belajar dan sering keluar kelas. Dosen jangan terlalu banyak
memberikan peraturan didalam kelas, sehingga mahasiswa bosan atau malas
masuk kelas. Sekali-kali berilah rewad kepada mahasiswa yang berprestasi di
kelas supaya mahasiswa yang lain termotivasi untuk meningkatkan motivasi
dalam belajar.

Perilaku prokrastinasi adalah perilaku yang merugikan diri sendiri bagi
yang melakukannya sehingga perlu dihindari. Motivasi diri sendiri untuk bisa

belajar dengan giat dan memanfaat waktu dengan sebaik-baiknya agar dalam



mengerjakan tugas tidak tergesa-gesa, agar mendapat nilai yang maksimal.
Kepada mahasiswa IImu Perpustakaan, supaya tidak terlalu banyak melakukan
prokrastinasi sebaiknya, mengerjakan tugas setelah dosen memberikan tugas
tersebut langsung dikerjakan.

Ketika peneliti melakukan wawancara dengan mahasiswa IImu
Perpustakaan di kos penulis tepatnya di ruangan tamu yang berlokasi di jIn
gang mesjid Al-ikhlas Surau Balai wawancara dilakukan pada 9 Januari 2018,
pukul 19.10 WIB “R mengatakan bahwa R malas masuk kuliah karena R hanya
memiliki satu baju yang sesuai dengan kriteria yang ditetapkan dosen dan baju
tersebut sudah dipakai pada hari sebelumnya”.

Wawancara yang dilakukan penulis dengan mahasiswa di depan
ruangan perpustakaan ADAB dan Humaniora pada 10 Januari, 2018, pukul
17.15 WIB dimana “N mengatakan bahwa N sering keluar kelas karena bosan
mendengarkan dosen ceramah di kelas dan ruangan kelas panas hanya
memiliki satu kipas angin dan kelas dikunci terus sehingga tidak ada udara
segar di kelas”.

Disini peneliti menemukan bahwa penyebab mahasiswa melakukan
prokrastinasi adalah karena mahasiswa bosan terhadap cara mengajar di kelas
yang mana mereka hanya mendengarkan dosen mengajar. Setelah itu
mahasiswa tersebut sering tidak masuk kelas karena dosen yang mengajar
terlalu banyak memberikan peraturan sehingga mahasiswa tersebut takut
masuk kelas jika tidak sesuai dengan peraturan yang ditetapkan dalam

berpakaian, mahasiswa tersebut hanya bisa mengerjakan tugas di kos salah satu



teman kelompok mereka karena kelas selalu terkunci dan hanya dibuka ketika
masuk dan keluar waktu belajar. Terakhir yaitu mahasiswa masuk ke jurusan
tersebut tidak sesuai dengan bakat dan minat yang mahasiswa inginkan karena
mahasiswa tersebut tidak diterima di fakultas dan jurusan yang diinginkan dan

lulus dijurusan tersebut.



BAB V
KESIMPULAN
Bab ini berisi mengenai kesimpulan penelitian, keterbatasan, dan saran.
A. Kesimpulan

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa tidak ada hubungan
antaramotivasi instrinsik danmotivasi ekstrinsikdenganprokrastinasi akademik
pada mahasiswa llmu Perpustakaan Universitas Islam Negeri Imam Bonjol
Padang. Hasil inidibuktikan dengan koefisienkorelasir hitung motivasi
instrinsik= -0,175 dan r hitung motivasi ekstrinsik = -0,211 sedangkan nilair
tabel= 0,195 yaitu r hitung < r tabel -(0,175< 0,195) dan (-0,211 < 0,195)
sehingga didapatkan hasil hipotesis Ho diterima dan Ha ditolak maka hipotesis
ditolak, Artinya motivasitidak memiliki hubungan denganprokrastinasi
akademik untuk motivasi instrinskmaupunmotivasi ekstrinsik didapatkan hasil
hipotesis Ho diterima dan Ha ditolak maka hipotesis ditolak, Artinya motivasi
tidak memiliki hubungan denganprokrastinasi akademik untuk motivasi baik
motivasi instrinsik maupun motivasi ekstrinsik.

Mahasiswa lImu Perpustakaan Universitas Islam Negeri Imam Bonjol
Padang memiliki kategori motivasi instrinsik yang tinggi dalam belajar dan
memiliki kategori motivasi ekstrinsik yang rendah hal tersebut dapat dilihat
dari hasil penyebaran mean dan persentase skala motivasi yaitu didapatkan
hasil motivasi mahasiswa yang berkategori instrinsik yang berjumlah
75mahasiswa atau sekitar 63,97% dan motivasi mahasiswa yang berkategori

ekstrinsik berjumlah44 mahasiswa atau sekitar 36,03%, yaitu lebih dari



setengah mahasiswa yang memiliki motivasi yang berkategori instrinsik dalam
belajar yaitu memilki minat dalam belajar, menyukai pelajaran yang diajarkan
dan memiliki keinginan dalam belajar.

Penelitian ini didapatkan hasil bahwa tidak ada hubungan antara
motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik dengan prokrastinasi akademik pada
mahasiswa llmu Perpustakaan. Artinya masih ada faktor-faktor lain yang
menyebabkan munculnya perilaku prokrastinasi pada mahasiswa, faktor-faktor
tersebut bisa faktor dari dalam (trait sifat, minat, umur, kepribadian individu)
atau faktor dari luar diri individu (pola asuh orang tua, masyarakat, jurusan,

dosen yang mengajar di kelas, ruangan tempat belajar).

. Saran
Berdasarkan penelitian, penulis memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, yang tertarik dengan permasalahan
maupun tema yang sama, diharapkan untuk mengkaji masalah ini dengan
jangkauan yang lebih luas dengan menambah variabel yang belum
terungkap dalam penelitian ini.

Peneliti selanjutnya juga bisa mengkaitkan variabel bebas yang
digunakan dengan variabel lainnya seperti Hubungan Antara Pola Asuh
Orang Tua Dengan Prokrastinasi Pada Mahasiswa.

2. Bagi Fakultas ADAB dan Humaniora, khusus Jurusan llmu Perpustakaan,
menyediakan fasilitas yang lengkap atau memadai dalam proses belajar

mengajar mahasiswa seperti kipas angin ditambah, ruangan lokal jangan



dikunci terus agar mahasiswa bisa berdiskusi sehabis kuliah. Contohnya
ketika habis jam perkuliahan dosen membiarkan pintu ruangan kelas dibuka,
sehingga mahasiswa bisa berdiskusi atau mengerjakan tugas bersama-sama
di kelas.

. Bagi dosen yang mengajar dikelas jangan memberikan peraturan yang yang
terlalu ketat. Contohnya mahasiswa diperbolehkan masuk kelas hanya
mahasiswa yang memakai baju kurung saja, sehingga tidak kaku dalam
menerapkan aturan.

. Bagi mahasiswa Ilmu Perpustakaan dalam meningkatkan motivasi
contohnya dapat dilakukan dengan datang tepat waktu, dan dalam
menurunkan tingkat prokrastinasi dapat dilakukan dengan mengerjakan

tugas tepat waktu atau lebih awal.
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LAMPIRAN I
ISTRUMENT UJI COBA
VARIABEL MOTIVASI DENGAN
PROKRASTINASI AKADEMIK



SKALA PSIKOLOGI

Assalammualaikum Warrahmatullahi Wabarakaatuh
Dengan Hormat,

Dalam rangka menyelesaikan studi pada Jurusan Psikologi Islam Fakultas
Ushuluddin UIN Imam Bonjol Padang, saya bermaksud untuk mengadakan uji
coba penelitian. Sehubungan dengan hal tersebut saya mohon kesediaan Saudara/l
untuk mengisi skala ini.

Dalam mengisi skala ini tidak ada jawaban benar atau salah. Jawaban
yang Saudara/l berikan merupakan pendapat yang sesungguhnya. Oleh karena itu,
saya berharap Saudara/l bersedia memberikan jawaban data diri yang Saudara/l
berikan dirahasiakan dan hanya untuk kepentingan penelitian ini saja. Saya
berharap Saudara/l bersedia mengisi skala ini dengan bersungguh-sungguh dan
sesuai dengan petunjuk pengisian.

Kesesdiaan Saudara/l yang telah meluangkan waktu untuk mengisi skala
ini merupakan suatu kontribusi yang sangat penting artinya bagi kualitas

penelitian ini. Untuk itu saya ucapkan terima kasih.

Hormat Saya,

Penyusun

Deria Sartika
NIM 1415040076



IDENTITAS
Nama
Jenis Kelamin
Umur
Jurusan
Semester
PETUNJUK PENGISIAN
Berikut ini adalah sejumlah pernyataan. Berikan tanda checklist (\) pada
salah satu pilihan jawaban yang sesuai dengan keadaan, perasaan, dan pikiran

Saudara/l, dari empat pilihan yang disediakan, yaitu:

SS : Bila Saudara/l merasa Sangat Sesuai dengan pernyataan tersebut.
S : Bila Saudara/l merasa Sesuai dengan pernyataan tersebut.
TS : Bila Saudara/l merasa Tidak Sesuai dengan pernyataan tersebut.

STS :Bila Saudara/l merasa Sangat Tidak Sesuai dengan pernyataan tersebut.

Contoh Pengisian Skala
No | Pernyataan SS S TS STS

1. | Saya memiliki bentuk tubuh yang ideal N

Usahakanlah jangan sampai ada yang terlewatkan dalam memberikan

jawaban pada pernyataan-pernyataan ini.



Skala Motivasi Sebelum Uji Coba

No | Pernyataan SS TS STS

1. | Saya akan tetap pergi kuliah walaupun
saya kurang enak badan

2. | Saya akan tetap mencatat pelajaran yang
diterangkan dosen walaupun tangan saya
sakit

3. | Semangat saya akan memuncak bila
badan saya fit

4. | Saya akan berusaha menjadi yang terbaik
walaupun saya memiliki kekurangan

5. | Saya akan selalu belajar dengan baik
meskipun saya sakit

6. | Saya akan mengikuti pelajaran sampai
selesai meskipun mata saya mengantuk

7. | Saya akan tidur di kelas jika saya
mengantuk meskipun pelajaran belum
selesai

8. | Saya tidak akan semangat belajar jika
saya sakit

9. | Saya tidak akan bisa konsentrasi belajar
jika mata saya mengantuk

10. | Jika badan saya sakit saya tidak akan
belajar dengan baik




11. | Saya lebih suka membaca buku pelajaran
daripada membaca novel

12. | Saya tidak suka membaca buku karena
hal itu sangat membosankan

13. | Saya lebih senang menghabiskan waktu
istirahat di perpustakaan

14. | Saya akan belajar lebih giat untuk
mendapatkan prestasi yang baik

15. | Saya akan berusaha seadanya untuk
mendapat nilai yang baik

16. | Saya akan belajar dengan giat terhadap
pelajaran yang saya sukai

17. | Saya akan berusaha hadir tepat waktu
untuk mengikuti pelajaran

18. | Saya siap  dihukum  bila  tidak
mengerjakan tugas

19. | Saya mudah menyerah ketika mengalami
kesulitan dalam belajar

20. | Saya senang mencari jalan keluar saat
menghadapi kesulitan yang ditemukan
dalam belajar

21. | Saya berusaha menyelesaikan tugas
dengan usaha sendiri

22. | Dengan saya belajar sungguh-sungguh

dari sekarang saya pasti akan bias




mengatasi persaingan dalam pendidikan

atau pekerjaan dikemudain hari

23. | Saya akan berusaha mengatur waktu
belajar untuk mencapai apa yang saya
impikan

24. | Saya akan belajar dengan giat untuk
menjadi yang terbaik

25. | Saya akan selalu giat belajar supaya bisa
menjadi yang terbaik

26. | Saya akan belajar di rumah jika disuruh
oleh orang tua

27. | Saya tidak akan mengulangi pelajaran di
rumah jika orang tua saya tidak
mengingatkan saya

28. | Saya akan belajar dirumah bila
diperhatikan oleh orang tua

29. | Saya akan mengulangi pelajaran di rumah
bila ibu memarahi saya

30. | Saya akan belajar jika dirumah tidak ada
yang mengganggu saya

31. | Saya belajar jika kakak belajar

32. | Saya akan belajar jika salah satu anggota
keluarga mengajak saya belajar

33. | Saya lebih suka menonton dirumah




daripada belajar

34. | Saya suka dosen yang mengajar adalah
dosen yang muda
35. | Saya lebih suka belajar jika cara belajar

yang diterapkan dosen bervariasi

36. | Saya sering bosan di kelas jika belajar
dengan system ceramah

37. | Saya belajar karena sudah ada peraturan
dari kampus

38. | Saya akan bersemangat belajar jika
ruangan tempat belajar tidak ribut

39. | Saya belajar jika diawasi oleh dosen

40. | Saya lebih suka belajar di laboraturium
karena bisa langsung praktik

41. | Saya akan lebih senang belajar jika
belajar dengan dosen yang humoris

42. | Saya akan belajar dengan baik jika
belajar dengan dosen yang saya sukai

43. | Saya akan belajar dengan baik terhadap
pelajaran yang saya sukai

44. | Dosen yang saya sukai adalah dosen yang

tidak banyak memberikan tugas

45.

Saya lebih bersemangat belajar di jam

pelajaran pagi hari




46. | Saya akan belajar terlebih dahulu di
rumah jika ketika besok ada kuis

47. | . Saya akan bersemangat belajar jika
media yang digunakan dalam belajar
lengkap

48. | . Saya akan bertanya kepada dosen atau
teman jika tidak paham tentang materi
yang disampaikan oleh dosen

49. | Saya memperhatikan pelajaran yang
diberikan dosen dengan baik

50. | Saya sering keluar kelas saat pelajaran
berlangsung

51. | Saya akan lebih bersemangat belajar
melihat teman saya belajar

52. | Saya lebih suka belajar dengan membaca
informasi di google daripada membaca
buku

53. | Saya lebih suka mencari pelajaran di
media sosial daripada di perpustakaan

54. | Saya lebih suka belajar bersama teman
daripada sendiri

55. | Walaupun saya mendapat nilai C tetapi
teman-teman saya tidak mengejek saya

56. | Saya lebih suka bermain dengan teman

daripada belajar




57. | Saya akan belajar jika ada teman yang
mengajak saya belajar

58. | Saya senang mengajak teman berdiskusi
jika menemukan kesulitan dalam belajar

59. | Saya lebih senang belajar sendiri

daripada belajar bersama teman




Blue Print Motivasi Sebelum Uji Coba

No | Aspek Indikator Aitem Jumlah
1. Instrinsik Faktor Jasmani | 1,2,3,4,5,6,7,8*,9,10* | 10
Faktor 11,12*,13,14,15*,16, 15
Psikologis
17,18,19*,20,21,22,
23,24,25*
2. Ekstrinsik Faktor 26*,27*,28*,29,30,31, |8
Keluarga
32*33
Faktor Sekolah | 34,35*,36*,37,38*,39, | 17
40,41,42,43,44,45,
46,47,48,49,50
Faktor 51*52*53* 54,55,56*, | 8
Masyarakat
57*,58,59
Jumlah 59
Petunjuk

Yang bertanda bintang (*) berarti aitem Unfavorabel




Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Valid 133 100.0

Cases Excluded® 0 .0
Total 133 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha
.812 59




ltem-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted
VAR00001 166.7594 170.336 .284 .809
VARO00002 166.9323 170.806 .193 .810
VAR00003 166.3459 169.819 .258 .809
VARO00004 166.3609 169.717 .335 .808
VARO00005 166.8421 170.301 .235 .809
VARO00006 166.6842 169.839 .275 .809
VARO00007 167.4812 185.827 -.450 .829
VARO00008 167.6015 170.151 .218 .810
VAR00009 166.8421 172.316 124 .812
VARO00010 167.7368 171.347 .192 .810
VARO0011 166.9023 171.907 127 .812
VAR00012 167.1278 164.643 420 .804
VARO00013 166.7368 170.377 .226 .810
VARO00014 166.2857 167.887 423 .806
VARO00015 167.6466 170.458 .165 811
VARO00016 166.3383 167.877 .400 .806
VAR00017 166.3383 168.650 .340 .807
VARO00018 166.6917 168.851 316 .808
VARO00019 167.1504 162.068 .523 .801
VAR00020 166.6015 169.954 .263 .809
VAR00021 166.5338 165.993 .504 .804
VAR00022 166.4812 165.964 .530 .803
VAR00023 166.3759 166.236 .535 .804
VARO00024 166.3684 164.916 .561 .802
VARO00025 166.3008 166.288 .537 .804
VARO00026 167.4887 167.206 .287 .808
VARO00027 167.2180 164.126 .485 .803
VAR00028 167.3008 164.424 AT75 .803
VAR00029 167.3308 164.390 AT7 .803
VARO00030 166.9173 176.183 -.080 .817
VARO00031 167.3910 181.149 -.318 .822
VAR00032 167.0376 180.385 -.253 .823
VARO00033 167.1729 164.129 454 .803
VARO00034 166.8722 177.734 -.140 .820
VARO00035 166.5714 169.171 .281 .808




VARO00036
VAR00037
VAR00038
VARO00039
VAR00040
VAR00041
VAR00042
VAR00043
VARO00044
VAR00045
VARO00046
VARO00047
VAR00048
VARO00049
VARO00050
VAR00051
VARO00052
VARO00053
VAR00054
VARO00055
VARO00056
VAR00057
VARO00058
VAR00059

167.5865
167.3684
166.6241
167.3684
166.5113
166.5940
166.5113
166.4060
166.7820
166.5263
166.4211
167.3609
167.6165
166.5113
167.1278
166.5188
167.4211
167.3985
166.6466
166.8571
167.2331
167.5489
166.5865
167.0602

172.441
168.053
166.085
169.719
171.782
168.410
169.691
170.182
176.869
171.721
171.746
161.126
172.556
168.131
162.718
165.055
170.579
169.272
174.761
171.654
166.195
171.280
167.093
178.133

.072
.351
461
.222
155
.297
.241
317
-.120
.193
.148
.524
.074
422
459
494
175
.219
-.013
.146
.362
124
456
-.157

.814
.807
.804
.810
.811
.808
.809
.808
.817
.810
.811
.800
.814
.806
.803
.803
.811
.810
.815
.811
.806
.813
.805
.821




Skala Prokrastinasi Sebelum Uji Coba

No

Pernyataan

SS

TS

STS

Adanya jejaringan sosial twitter,
facebook, whatsApp, dan BBM yang
membuat tugas saya terbengkalai

Saya lebih suka mengurus organisasi
yang saya tekuni daripada mengerja-
kan tugas

Saya merasa kurang mampu menye-
lesaikan tugas sehingga copy paste
pekerjaan teman

Saya sering tidak masuk kuliah dan
menitip absen pada teman, karena
belum selesai mengerjakan tugas

Terkadang saya hanya mengikuti
kegiatan  praktikum dan tidak
mengumpulkan laporan praktikum

Saat ujian ada beberapa soal yang
tidak saya kerjakan karena tidak tahu
jawabannya

Saya sering mencari alasan, jika
tugas saya belum selesai

Jika ada kegiatan yang lain yang
lebih  menarik, saya menunda
mengerjakan tugas kuliah

Saya membutuhkan waktu yang lama
untuk menyelesaikan tugas kuliah




10.

Jika masih lama waktu pengumpulan
tugas, saya menunda mengerjakan
tugas

11.

Tugas kuliah  cepat-cepat saya
kerjakan agar cepat selesai (-)

12.

Saya baru memulai belajar sehari
menjelang ujian

13.

Jika badan saya capek, saya menjadi
malas mengerjakan tugas

14.

Saya santai jika teman-teman yang
lain belum menyelesaikan tugasnya

15.

Saya mengerjakan tugas pada menit
terakhir dan mudah bagi saya untuk
menyelesaikan tepat waktu

16.

Saya sering menger-jakan sesuatu
mendekati deadline se-hingga saya
kesulitan dalam menyelesaikan tepat
waktu

17.

Hasil kinerja saya lebih baik saat
saya mengerjakan tugas mendekati
deadline

18.

Performa saya menurun jika dikejar
deadline




19.

Semalam menjelang ujian saya baru
menyempatkan diri untuk belajar

20.

Saya memperlambat-lambat untuk
berangkat ke tempat pertemuan
kelompok

21.

Mempersiapkan ujian tidak saya
prioritaskan jika masih ada waktu

22.

Saya tidak menepati waktu yang
sudah saya rencanakan untuk
mengerjakan tugas kuliah

23.

Saya mengalami kesulitan untuk
fokus mengerjakan tugas sebelum
waktu akan dikumpulkan

24.

Menjelang waktu pengumpulan tu-
gas, saya baru bisa fokus menger-
jakan tugas kuliah dibandingkan
hari-hari sebelumnya

25.

Saya mengerjakan tugas kuliah se-
cara bertahap sesuai dengan target
agar hasilnya optimal

26.

Saya mengerjakan tugas yang sifat-
nya mendesak terlebih dahulu




27.

Saya terlalu sibuk untuk melakukan
ha-hal yang sifatnya refresing
(rekreasi, jalan-jalan, dll)

28.

Saya tidak akan memaksa diri untuk
menjadi mahasiswa berprestasi

29.

Saya sering terlambat menyelesaikan
tugas

30.

Saya tidak mampu membuat keputu-
san untuk mengerjakan tugas dengan
cepat

31.

Saya sering tidak mempertimbang-
kan waktu pengerjaannya sehingga
membuat saya kesulitan menyelesai-
kan tugas

32.

Saya tidak mengerjakan tugas sesuai
waktu yang saya rencanakan

33.

Catatan pelajaran saya lengkapi
menjelang ujian

34.

Saya takut mengulang mata kuliah
yang sama ditahun berikutnya jika
saya tidak membuat tugas

35.

Saya merasa cemas jika belum
menyelesaikan tugas ketika hari akan




dikumpulkan

36.

Saya merasa malu jika terlambat
lulus kuliah

37.

Dosen yang saya sukai adalah dosen
yang tidak banyak memberi tugas,
ja-rang mengajar dan memperboleh-
kan mahasiswanya masuk terlambat

38.

Saya memilih mela-kukan aktivitas
lain yang lebih menyenangkan dari-
pada menyelesaikan tugas

39.

Saya baru mengerjakan tugas kuliah
jika ada yang mengingatkan saya

40.

Saya mengerjakan tugas kuliah saat
energi saya sedang di puncak

41.

Saya takut nilai saya rendah ketika
tidak membuat tugas

42.

Saya suka mengerjakan tugas saat
waktu terdesak

43.

Saya suka mengerjakan tugas pada
menit terakhir dan mudah bagi saya
untuk menyelesaikan tugas tepat
waktu




44,

Saya malas untuk mencari buku atau
bahan materi kuliah keperpustakaan
karena saya malas membaca buku

45.

Saya ragu mampu menyelesaikan
tugas sesuai deadline

46.

Saya baru mengerja-kan tugas jika
data yang dibutuhkan su-dah lengkap

47.

Saya menghabiskan banyak waktu
untuk mengkhawatirkan hal-hal yang
belum terjadi

48.

Saya sering terlambat dalam menye-
lesaikan tugas kuliah

49.

Saya suka menunda tugas untuk
membuat perencanaan waktu yang
lebih baik

50.

Hasil kerja saya lebih baik saat saya
mengerjakan tugas mendekati waktu
akan dikumpulkan

51.

Saya mampu mengerjakan tugas
dengan baik meskipun sudah mende-
kati hari akan dikumpulkan




52.

Saya suka membuat atau mencari
tugas dengan cara di copy-paste di
internet karena menurut saya hal itu
lebih mudah dan hasilnya cukup baik




Blue Print Prokrastinasi Akademik Sebelum Uji Coba

No | Aspek Indikator Aitem Jumlah
1. | Perceived time( | Gagal 1,2,3,4,5,6,7,8 8
Gagal Menepati | Menyelesaikan
Deadline) tugas
Gagal 9,10,11*,12,13,14,15 | 13
Memprediksi
waktu 16,17,18,19,20,21
2. | Intention action gap | Tidak 22,23,24,25,26,27 12
(Kesenjangan Konsisten
antara rencana dan 28,29,30,31,32,33
kerja)
3. | Emotional diistress | Perasaan Tidak | 34,35,36,37,38,39 10
(Rasa tertekan saat | Menyenangkan
menunda tugas) 40,41,42,43
4. | Perceived  ability | Takut Gagal 44,45,46,47,48,49 9
(keyakinan terhadap
kemampuan diri) 50,51,52
Total 52
Petunjuk

Yang bertanda bintang (*) berarti aitem UN Favorabel




Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Valid 29 100.0

Cases Excluded® ]O .0
Total 29 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha
.951 52




ltem-Total Statistics

Scale Mean if|Scale Variance | Corrected Item- | Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted | Total Alpha if Item
Correlation Deleted
Al 155.2414 243.833 404 .951
A2 155.3103 243.865 .390 951
A3 155.3448 240.591 .631 .950
A4 155.4138 234.180 .710 .949
A5 155.4828 235.401 .782 .949
A6 155.4483 242.685 .672 .950
A7 155.3793 234.458 722 .949
A8 155.2759 235.493 .612 .949
A9 155.4483 240.756 .582 .950
Al10 155.1724 241.648 497 .950
All 155.3103 238.079 482 .950
Al2 155.4138 239.394 710 .949
Al13 155.3793 245.815 .392 .951
Al4 155.4138 238.537 672 .949
Al5 155.4138 241.537 .569 .950
Al6 155.4483 243.970 .560 .950
Al7 155.4483 240.113 .622 .950
Al8 155.1724 246.005 .283 951
Al19 155.3103 238.936 .617 .949
A20 155.2069 232.599 .707 .949
A21 155.2069 235.456 671 .949
A22 155.3448 236.663 .704 .949
A23 155.1724 238.076 .635 .949
A24 155.3448 240.448 .640 .949
A25 155.0690 244.995 .365 951
A26 155.3448 245.948 445 .950
A27 155.2759 240.350 515 .950
A28 155.3103 246.865 .308 951
A29 155.4138 238.823 .655 .949
A30 155.4483 239.613 .653 .949
A3l 155.4828 242.973 .780 .950
A32 155.3103 239.436 .589 .950
A33 155.3793 248.244 271 951
A34 155.1379 244.195 275 951
A35 154.9310 246.281 222 951




A36
A37
A38
A39
A40
A4l
A42
A43
Ad4
A45
A46
AT
A48
A49
A50
A51
A52

154.8276
155.1034
155.4138
155.5862
155.2414
154.9655
155.5172
155.4138
155.2414
155.3448
155.2759
155.2414
155.6207
155.4828
155.6207
155.5517
155.6897

248.005
241.310
240.037
242.323
244618
248.249
240.473
246.323
238.190
242.091
245.850
238.547
238.744
241.973
240.601
245,185
238.150

.098
374
.667
372
419
133
.726
310
.558
.532
357
.590
.534
480
.540
.304
.543

.953
951
.949
951
.950
.952
.949
951
.950
.950
951
.950
.950
.950
.950
951
.950
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SKALA PSIKOLOGI

Assalammualaikum Warrahmatullahi Wabarakaatuh
Dengan Hormat,

Dalam rangka menyelesaikan studi pada Jurusan Psikologi Islam Fakultas
Ushuluddin UIN Imam Bonjol Padang, saya bermaksud untuk mengadakan
penelitian. Sehubungan dengan hal tersebut saya mohon kesediaan Saudara/l
untuk mengisi skala ini.

Dalam mengisi skala ini tidak ada jawaban benar atau salah. Jawaban
yang Saudara/l berikan merupakan pendapat yang sesungguhnya. Oleh karena itu,
saya berharap Saudara/l bersedia memberikan jawaban data diri yang Saudara/l
berikan dirahasiakan dan hanya untuk kepentingan penelitian ini saja. Saya
berharap Saudara/l bersedia mengisi skala ini dengan bersungguh-sungguh dan
sesuai dengan petunjuk pengisian.

Kesesdiaan Saudara/l yang telah meluangkan waktu untuk mengisi skala
ini merupakan suatu kontribusi yang sangat penting artinya bagi kualitas

penelitian ini. Untuk itu saya ucapkan terima kasih.
Hormat Saya,

Penyusun

Deria Sartika
NIM 1415040076



IDENTITAS
Nama

Jenis Kelamin
Umur

Jurusan

Semester

PETUNJUK PENGISIAN
Berikut ini adalah sejumlah pernyataan. Berikan tanda checklist (V) pada
salah satu pilihan jawaban yang sesuai dengan keadaan, perasaan, dan pikiran

Saudara/l, dari empat pilihan yang disediakan, yaitu:

SS : Bila Saudara/l merasa Sangat Sesuai dengan pernyataan tersebut.
S : Bila Saudara/l merasa Sesuai dengan pernyataan tersebut.
TS : Bila Saudara/l merasa Tidak Sesuai dengan pernyataan tersebut.

STS :Bila Saudara/l merasa Sangat Tidak Sesuai dengan pernyataan tersebut.

Contoh Pengisian Skala
No | Pernyataan SS S TS STS

1. | Saya memiliki bentuk tubuh yang ideal N

Usahakanlah jangan sampai ada yang terlewatkan dalam memberikan

jawaban pada pernyataan-pernyataan ini.



Skala Motivasi Setelah Uji Coba

No | Pernyataan SS TS STS

1. | Saya akan tetap pergi kuliah walaupun
saya kurang enak badan

2. | Semangat saya akan memuncak bila
badan saya fit

3. | Saya akan berusaha menjadi yang terbaik
walaupun saya memiliki kekurangan

4. | Saya akan mengikuti pelajaran sampai
selesai meskipun mata saya mengantuk

5.. | Saya tidak suka membaca buku karena
hal itu sangat membosankan

6.. | Saya akan belajar lebih giat untuk
mendapatkan prestasi yang baik

7.. | Saya akan belajar dengan giat terhadap
pelajaran yang saya sukai

8.. | Saya akan berusaha hadir tepat waktu
untuk mengikuti pelajaran

9. |Saya siap dihukum bila tidak
mengerjakan tugas

10.. | Saya mudah menyerah ketika mengalami
kesulitan dalam belajar

11. | Saya senang mencari jalan keluar saat

menghadapi kesulitan yang ditemukan

dalam belajar




12. | Saya berusaha menyelesaikan tugas
dengan usaha sendiri

13. | Dengan saya belajar sungguh-sungguh
dari sekarang saya pasti akan bias
mengatasi persaingan dalam pendidikan
atau pekerjaan dikemudain hari

14. | Saya akan berusaha mengatur waktu
belajar untuk mencapai apa yang saya
impikan

15. | Saya akan belajar dengan giat untuk
menjadi yang terbaik

16. | Saya akan selalu giat belajar supaya bisa
menjadi yang terbaik

17. | Saya akan belajar di rumah jika disuruh
oleh orang tua

18. | Saya tidak akan mengulangi pelajaran di
rumah jika orang tua saya tidak
mengingatkan saya

19. | Saya akan belajar dirumah bila
diperhatikan oleh orang tua

20. | Saya akan mengulangi pelajaran di rumah
bila ibu memarahi saya

21. | Saya lebih suka menonton dirumah
daripada belajar

22. | Saya lebih suka belajar jika cara belajar




yang diterapkan dosen bervariasi

23. | Saya belajar karena sudah ada peraturan
dari kampus

24. | Saya akan bersemangat belajar jika
ruangan tempat belajar tidak ribut

25. | Saya akan lebih senang belajar jika
belajar dengan dosen yang humoris

26. | Saya akan belajar dengan baik jika
belajar dengan dosen yang saya sukai

27. | Saya akan belajar dengan baik terhadap
pelajaran yang saya sukai

28. | . Saya akan bersemangat belajar jika
media yang digunakan dalam belajar
lengkap

29. | Saya memperhatikan pelajaran yang
diberikan dosen dengan baik

30. | Saya sering keluar kelas saat pelajaran
berlangsung

31. | Saya akan lebih bersemangat belajar
melihat teman saya belajar

32. | Saya lebih suka bermain dengan teman
daripada belajar

33. | Saya senang mengajak teman berdiskusi

jika menemukan kesulitan dalam belajar




Skala Prokrastinasi Akademik Setelah Uji Coba

No

Pernyataan

SS

TS

STS

Adanya jejaringan  sosial  twitter,
facebook, whatsApp, dan BBM yang
membuat tugas saya terbengkalai

Saya lebih suka mengurus organisasi
yang saya tekuni daripada mengerja-kan
tugas

Saya merasa kurang mampu menye-
lesaikan tugas sehingga copy paste
pekerjaan teman

Saya sering tidak masuk kuliah dan
menitip absen pada teman, karena belum
selesai mengerjakan tugas

Terkadang saya hanya mengikuti
kegiatan praktikum  dan  tidak
mengumpulkan laporan praktikum

Saat ujian ada beberapa soal yang tidak
saya kerjakan karena tidak tahu
jawabannya

Saya sering mencari alasan, jika tugas
saya belum selesai

Jika ada kegiatan yang lain yang lebih
menarik, saya menunda mengerjakan
tugas kuliah

Saya membutuhkan waktu yang lama
untuk menyelesaikan tugas kuliah

10.

Jika masih lama waktu pengumpulan
tugas, saya menunda mengerjakan tugas

11.

Tugas kuliah cepat-cepat saya kerjakan
agar cepat selesai (-)

12.

Saya baru memulai belajar sehari
menjelang ujian




13. | Jika badan saya capek, saya menjadi
malas mengerjakan tugas

14. | Saya santai jika teman-teman yang lain
belum menyelesaikan tugasnya

15. | Saya mengerjakan tugas pada menit
terakhir dan mudah bagi saya untuk
menyelesaikan tepat waktu

16. | Saya sering menger-jakan sesuatu
mendekati deadline se-hingga saya
kesulitan dalam menyelesaikan tepat
waktu

17. | Hasil kinerja saya lebih baik saat saya
mengerjakan tugas mendekati deadline

18. | Semalam menjelang ujian saya baru
menyempatkan diri untuk belajar

19. | Saya  memperlambat-lambat  untuk
berangkat ke tempat pertemuan
kelompok

20. | Mempersiapkan  ujian tidak saya
prioritaskan jika masih ada waktu

21. | Saya tidak menepati waktu yang sudah
saya rencanakan untuk mengerjakan
tugas kuliah

22. | Saya mengalami kesulitan untuk fokus
mengerjakan tugas sebelum waktu akan
dikumpulkan

23. | Menjelang waktu pengumpulan tu-gas,
saya baru bisa fokus menger-jakan tugas
kuliah dibandingkan hari-hari
sebelumnya

24. | Saya mengerjakan tugas kuliah se-cara
bertahap sesuai dengan target agar
hasilnya optimal

25. | Saya mengerjakan tugas yang sifat-nya




mendesak terlebih dahulu

26.

Saya terlalu sibuk untuk melakukan ha-
hal yang sifatnya refresing (rekreasi,
jalan-jalan, dll)

27.

Saya tidak akan memaksa diri untuk
menjadi mahasiswa berprestasi

28.

Saya sering terlambat menyelesaikan
tugas

29.

Saya tidak mampu membuat keputu-san
untuk mengerjakan tugas dengan cepat

30.

Saya sering tidak mempertimbang-kan
waktu pengerjaannya sehingga membuat
saya kesulitan menyelesai-kan tugas

31.

Saya tidak mengerjakan tugas sesuai
waktu yang saya rencanakan

32.

Dosen yang saya sukai adalah dosen
yang tidak banyak memberi tugas, ja-
rang mengajar dan memperboleh-kan
mahasiswanya masuk terlambat

33.

Saya memilih mela-kukan aktivitas lain
yang lebih menyenangkan dari-pada
menyelesaikan tugas

34.

Saya baru mengerjakan tugas kuliah jika
ada yang mengingatkan saya

35.

Saya mengerjakan tugas kuliah saat
energi saya sedang di puncak

36.

Saya suka mengerjakan tugas saat waktu
terdesak

37.

Saya suka mengerjakan tugas pada
menit terakhir dan mudah bagi saya
untuk menyelesaikan tugas tepat waktu

38.

Saya malas untuk mencari buku atau
bahan materi kuliah keperpustakaan
karena saya malas membaca buku




39.

Saya ragu mampu menyelesaikan tugas
sesuai deadline

40.

Saya baru mengerja-kan tugas jika data
yang dibutuhkan su-dah lengkap

41.

Saya menghabiskan banyak waktu untuk
mengkhawatirkan hal-hal yang belum
terjadi

42.

Saya sering terlambat dalam menye-
lesaikan tugas kuliah

43.

Saya suka menunda tugas untuk
membuat perencanaan waktu yang lebih
baik

44,

Hasil kerja saya lebih baik saat saya
mengerjakan tugas mendekati waktu
akan dikumpulkan

45,

Saya mampu mengerjakan tugas dengan
baik meskipun sudah mende-kati hari
akan dikumpulkan

46.

Saya suka membuat atau mencari tugas
dengan cara di copy-paste di internet
karena menurut saya hal itu lebih mudah
dan hasilnya cukup baik




FREQUENCIES VARIABLES=Motivasi Prokrastinasi
/STATISTICS=STDDEV MINIMUM MAXIMUM MEAN MEDIAN MODE SUM
/ORDER=ANALYSIS.

Statistics
MOTIVASI | PROKRASTINA
Sl

Valid 133 133

N Missing 0 0

Mean 200.56 116.60

Median 196.00 115.00

Mode 186 99

Std. Deviation 19.514 24,733

Minimum 144 61

Maximum 242 164

Sum 26674 15508

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Motivasi Prokrastinasi

N 133 133
Normal Parameters®® Mean 100.28 11660
Std. Deviation 9.757 24.733
Absolute .104 .065
Most Extreme Differences Positive .104 .065
Negative -.064 -.062
Kolmogorov-Smirnov Z 1.195 .750
Asymp. Sig. (2-tailed) .115 .628

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.



ANOVA Table

Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
(Combined) 21461.502 38 564.776 .895| .642
PROK Between Linearity 10.558 1 10.558 .017| .897
RASTI o
Groups  Deviation
NASI * ] ) 21450.943 37 579.755 919 | .604
from Linearity
MOTIV
AS Within Groups 59284.378 94 630.685
Total 80745.880 132
CORRELATIONS
/VARIABLES=Prokrastinasi instrinsik
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE.
Correlations
Correlations
Prokrastinasi instrinsik
Pearson Correlation 1 -.175
Prokrastinasi Sig. (2-tailed) .096
N 133 92
Pearson Correlation -.175 1
instrinsik Sig. (2-tailed) .096
N 92 119
CORRELATIONS

/VARIABLES=Prokrastinasi Ekstrinsik

/PRINT=TWO

TAIL NOSIG

/MISSING=PAIRWISE.




Correlations

Prokrastinasi Ekstrinsik
Pearson Correlation 1 211
Prokrastinasi Sig. (2-tailed) .043
N 133 92
Pearson Correlation -211 1
Ekstrinsik Sig. (2-tailed) .043
N 92 119

*_Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)

v IMAM BONJOL PADANG
A FAKULTAS USHULUDDIN

IMA!‘,‘ 99,,'!‘,0" Alamat : JI. Prof. Muhammad Yunus Padang Telp. (0751) 35712
Nomor : B. /n.02/PP.00.9/FU/09/2017 Padang, Oktober 2017
Lamp : 1 (salu) cksemplar proposal
Hal ¢ Seminar Proposal
Kepada Yth ;

Bapal/1bu/Sdr

Dosen Fakultas Ushuluddin
Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang
di

Padang

Assalaamu'alaikum Wr. Wb.
Dengan hormat, bersama ini kami sampaikan kepada Bapak/Thu/Sdr bahwa Seminar Proposal
Skripsi mahasiswa dibawah ini :

Nama ¢ Deria Sartika
NIM ;1415040076
Jurusan ¢ Psikologi Islam

Judul Proposal : Hubungan Antara Motivasi Akademik Terhadap Prokrastinasi
Akademik Pada Mahasiswa Sejarah Kebudayaan Islam Universitas

Islam Negeri Imam Bonjol Padang .
[nsya Allah akan dilaksanakan pada :
Haritanggal : Selasa, 10 Oktober 2017
Pukul : 08.00-09.30
Tempat : Ruang Seminar

Untuk itu kami menunjuk Bapak/Tbu/Sdr yang namanya tercantum di bawah ini untuk hadir
pada seminar proposal tersebut :

No. Nama NIP Jabatan
1. | Reza Fahmi, 5.50s., MA 19690829200212002 | Narasumber T
3. | Fadhilah, 5_Psi, M.PdI 19801111 200604 2 002 Narssunber 11

Demikian surat ini kami sampaikan untuk dapat dilaksanakan, Atas perhatian dan kerjasams
vang baik kami ucapkan terimakasih.

zmalam.

/&, K Ju\nm\. pswi Islam
(7 \

ZoMurisd, S.Ag, M_Pd
NIP:187212312007101010 4

Q‘A V\




SURAT KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI IMAM BONJOL PADANG
Nomor: B.1771 /Un.13/FU/PP.009/10/2017
_ Tentang
PENUNJUKAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA
DEKAN FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI IMAM BONJOL PADANG :

Membauca : Proposal skripsi mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama Universitas Islam
Negeri Imam Bonjol Padang ;

g Nama : Deria Sartika NIM . 1415040076
Jurusan : Psikologi Islam Program : S.1

Menimbang . Perlunya bimbingan untuk mahasiswa tersebut dalam rangks menyclesaikan
skripsinya.

Mengingat : 1, Peramuran Pemerintzsh Nomor 30 tahun 1990
2, Keputusan Presiden RI No. 9 tahun 1987
3. Keputusan Menteri Agama RI No. 21 tuhun 1988
4. Keputusan Menteri Agama RI No. 120 tahun 1988
5. Keputusan MENPAN RI No, 19 ahun 1989

MEMUTUSKAN

Menetapkan :1. Menyetyjui Proposal Skripsi Mahasiswa yang Bersangkutan dengan  Judul
“Hubungan Antara Motivasi Dengan Prokrastinasi Akademik Pada
Mahasiswa Perpustakaan Arsip Dokumentasi Universitas Islam Negeri Imam
Bonjol Padang” untuk diteruskan penulisannya /penclitiannya sebagai skripsi.

2. Menunjuk Saudara ¢

a. Nama . Reza Fahmi, S.Sos., MA
NIP : 19690829200212002
Pangkat/golongan : PembinaTV/a
SEBAGAI PEMBIMBING I

b. Nama : Fadhilah, S. Psi., M.Pd.l
NIP : 19801111 200604 2 002
Puangkut/golongun : Penata Muda/lll/a
SEBAGAI PEMBIMBING IT

3. Kepada Pembimbing I dan 11 diberikan honorarium sesvai ketentuan yang berlaku.
4. Segala scsuatunys akan ditinjau kembali scbagaimana mestinyu upubila dikemudian
hari terdapat kekeliruan dalam Keputusan ini.

Ditetapkan di : Padang
Pada tanggal : 26 Oktober 2017
T e, Dekan

riow Aarisal
RSP, 197212312007101010

Tembusan:
1. Yth Bapak Rektor UIN Imam Bonjol Padang
2. Mahasiswa yang bersangkutan
3. Arsip



) KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
=4 “IMAM BONJOL" PADANG

FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA
UIN ""JQSAA%%NJOL Alamat : Jzlan Prof. Mahmud Yunus No. 1 Lubuk Lintah Padang,
E-mad adminfuduiniby & id

Nemor © B.2011/Un 13/FUSA/TL.00.8/12/2017 15 Desember 2017
Lamp
Hal Mohon 1zin Penelitian

Kepada Yth;
Dekan Fakultas ADAB dan Humaniora
JIN Imam Bonjo! Padang
di-
Tempat

Assalamu'alaikumn Wr.Wh

Dengan hormat, kami sampaikan kepada Bapak/ibu bahwa untuk
melengkapi tugas-tugas dalam rangka penulisan Skripsi bagi mahasizwa
Fakuftas Ushuluddin dan Studi Agama UIN Imam Bonjol Padang diperiukan
penelitian ke lapangan. Sehubungan dengan itu kami mohon kesediaan
Bapak/lbu untuk memberikan rekomendasi atau izin penelitian kepada
mahasiswa ! :

Nama / NIM : Deria Sartika / 1415040076

Jurusan . Psikologi Islam

Alamat - Lubuk Lintah

Judul Skripsi : Hubungan Antara Motivasi Akademik Terhadap
Prokrastinasi Akademik Pada Mahasiswa
Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi
Universitas [slam Negeri Imam Bonjol Padang.

Tempat Penelitian ©  Jurusan Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi.

Waktu Peneltian | 15 Desember 2017 s/d 15 Februari 2018

Demikian kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasama yang baik
diucapkan terima kasih.

Tembusan: i A
1. Dekan Fakultas Ushuluddin dan Studi AgamaUIN Imam Bonjol (Sebagai Laporan)
2. Ketua Jurusan Psikologi Islam,

/

3



